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ABSTRAKSI

Penelitiian ini dengan judul Analisis Differensi&endapatan Sektor Informal
di Jalan Jawa Kabupaten Jember dengan analisig@&@agi&aki Lima yang berjualan
makanan dan minuman, penelitian dilakukan di Jddava Kabupaten Jember. Tujuan
dalam penelitiian ini untuk mengetahui pendapatéh &engan variable independen
yaitu tingkat pendidikan, jumlah jam kerja, lamals, dan keragaman menu, dalam
penelitian ini menggunakan alat analisis RegresietiBerganda. Pengambilan sampel
dilakukan sebanyak 52 PKL dengan menggunakan metad@ncara langsung.

Dari analisiRegresi Linier Berganddidapatkan hasil dari uji F diperoleh nilai
sig F sebesar 0,000 kurang darig%), sehingga secara serempak variable tingkat
pendidikan, jumlah jam kerja, lama usaha dan kenagamenu berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan PKL. Sedangkan dari hasil dijipEroleh hasil bahwa variable
tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikarhéetap pendapatan PKL, sedangkan
jumlah jam kerja, lama usaha, dan keragaman memeibgaruh signifikan terhadap
pendapatan PKL di Jalan Jawa Kabupaten Jember!| Hasi analisis diketahui
koefisien (R) sebesar 0,572, dengan demikian variable tingkadiolikan, jumlah jam
kerja, lama usaha dan keragaman menu secara bessamamempunyai pengaruh
terhadap variable pendapatan PKL di Jalan Jawa pédbn Jember. Data tersebut
menunjukkan bahwa variable bebas mampu menjelaplesisentase sumbangan
terhadap naik turun besarnya pendapatan sebes 53edangkan sisanya 42,8%
perubahan besarnya Pendapatan di sebabkan oleh @kt diluar model penelitian
ini.

Kata Kunci : Pendapatan Pedagang Kaki Lima



ABSTRACT

Research titled Analysis of Differentiation Reveringormal Sector in Road
Jawa district Jember with analysis of Street Veadeho sell food and drinks, the
research conducted at Jalan Java Jember. The puppdBis research to determine
income PKL with independent variable is the leveleducation, number of hours
worked, length of business, and the diversity efrtienu, in this study using a multiple
linear regression analysis. Sampling was carrigdaeumany as 52 vendors by using
the method of direct interview.

Regression analysis of the results obtained tiwarF test values obtained sig
F of 0.000 is less thaw 6%), thus simultaneously variable level of edwratnumber
of hours worked, the old business and the diveddithe menu a significant effect on
earnings of street vendors. While the results ef Thtest obtained results that the
variable levels of education no significant effeat earnings of street vendors, while
the number of hours worked, length of business, theddiversity of the menu a
significant effect on earnings of street vendorsahan Java Jember. Results of the
analysis are known coefficients (R2) of 0.572, thus variable level of education,
number of hours worked, the old business and thersity of the menu together have
an influence on variable income PKL in Jalan Jaarakkr. The data indicate that the
independent variable is able to explain the peegmtontribution to climb down the
amount of revenue of 57.2%, while the remaining3%2.change in the amount of
revenue caused by other factors beyond our model.

Keywords: Revenue Street Vendors



RINGKASAN

ANALISIS DIFFERENSIASI PENDAPATAN SEKTOR INFORMAL D |
JALAN JAWA KABUPATEN JEMBER, Endi Rusmanhadi Pratama,
080810101017; 2013: 83 halaman; Jurusan limu Ekordan Studi Pembangunan
Universitas Jember.

Sektor informal adalah bagian dari usaha yangahiges dengan skala usaha
kecil, pelaku sector informal tidak terorganisirymeulnya pelaku sector informal ini
disebabkan karena migrasi dari desa ke kota, katelak adanya pemerataan
pembangunan antara daerah pedesaan dan daeratagerlselain itu juga sulitnya
mendapatkan lapangan pekerjaan di daerah pedesdmmgga menyebabkan migrasi.
Munculnya sektor informal, terutama PKL di daerarkptaan juga memberikan
dampak positif dan dampak negative, dari sudut aggemerintahan, pelaku sektor
informal cenderung menimbulkan banyak permasalatiantaranya mengurangi
keindahan tata ruang kota, pelaku sektor inforraatlerung jga menggunakan lokasi
seadanya yang mereka nilai strategis, sehingga paddu tertentu cenderung
menimbulkan permasalahan kemacetan, permasalahag kén yaitu masalah
keindahan dan kebersihan yang cenderung tidakgterjgehingga peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berkaitan deng&mosenformal, terutama PKL.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui vargaghng peneliti ambil mamiliki
pengaruh terhadap pendapatan PKL.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, menggan metode
explanatory, populasi dari penelitian ini yaitu PK&ang berjualan makanan dan
minuman di Jalan Jawa Kabupaten Jember, dengamahuresponden yang di ambil
dalam penelitiian ini sebanyak 52 PKL. Teknik pemgulan data yang di gunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan cara Kuesioner Wéawancara langsung kepada
responden, dengan tujuan untuk mendapatkan inforyaag di inginkan peneliti,
selain itu juga menjaga kevalidan data yang diganakenelitian ini menggunakan
Analisis Regresi Linier Berganda, dengan tujuarukimiengetahui pengaruh tingkat
pendidikan, jumlah jam kerja, lama usaha dan kenagamenu terhadap pendaptan

Xi



PKL. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkarhba pendapatan PKL di Jalan Jawa
Kabupaten Jember tidak lepas dari faktor pendotaimg seperti jumlah jam kerja,
lama usaha dan keragaman menu, sedangkan tingkatidijggan PKL tidak
berpengaruh terhadap pendapatan PKL itu sendmgnkalatar belakang PKL yang
masih memiliki tingkat pendidikan yang rendah, rkareanendapatkan berbagai
pengetahuan dari sekitarnya dan pengalaman-pengalemareka sendiri. Hasil dari
Uji F diperoleh nilai sig F sebesar 0,000 kurang @e0,05) sehingga dengan demikian
variabel tingkat pendidikan, jumlah jam ketgma usahalankeragaman menu secara
serempak berpengaruh signifikan terhadap pendapdtardi Jalan Jawa Kabupaten
Jember. Sedangkan dari hasil Uji T di peroleh babiwa variable tingkat pendidikan
tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapateln, B&dangkan jumlah jam kerja,
lama usaha dan keragaman menu berpengaruh signiék@adap pendapatan PKL di
Jalan Jawa Kabupaten Jember.

Hasil dari analisis diketahui koefisien qRsebesar 0.572, dengan demikian
variable tingkat pendidikan, jumlah jam kerja, lansaha dan keragaman menu secara
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variad@patan PKL di Jalan Jawa
Kabupaten Jember. Data tersebut menunjukkan bahaveable bebas mampu
menjelaskan persentase sumbangan terhadap naiknyaribesarnya pendapatan
sebesar 57,2%, sedangkan sisanya 42,8% perubasemyee pendapatan disebabkan
oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Berdasarkan hasi dari pembahasan dalam peneltiawuariable yang paling
dominan memberikan kontribusibesar terhadap pemaap®KL vyaitu variable
Keragaman Menu, karena keragaman menu bisa meaijekias tersendiri dari PKL
yang menawarkan Menu yang bervariasi sehinggamakamudahkan konsumen untuk
memilih sesuai seleranya. Selain itu, konsumen aemderung untuk membeli
kembali pada pedagang yang sama, sehingga dalagkajawaktu yang lama,

konsumen tersebut ada kemungkinan untuk menjaaingghn dari pedagang tersebut.

SUMMARY

Xii
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explanatory, populasi dari penelitian ini yaitu PKRng berjualan makanan dan
minuman di Jalan Jawa Kabupaten Jember, dengam@hurasponden yang di ambil
dalam penelitiian ini sebanyak 52 PKL. Teknik pemgulan data yang di gunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan cara Kuesioner Wéawancara langsung kepada
responden, dengan tujuan untuk mendapatkan inforyaag di inginkan peneliti,
selain itu juga menjaga kevalidan data yang diganakenelitian ini menggunakan
Analisis Regresi Linier Berganda, dengan tujuarukimhengetahui pengaruh tingkat
pendidikan, jumlah jam kerja, lama usaha dan kenagamenu terhadap pendaptan

PKL. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkarhba pendapatan PKL di Jalan Jawa
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Kabupaten Jember tidak lepas dari faktor pendotaimg seperti jumlah jam kerja,
lama usaha dan keragaman menu, sedangkan tingkatidjgan PKL tidak
berpengaruh terhadap pendapatan PKL itu sendimgnkalatar belakang PKL yang
masih memiliki tingkat pendidikan yang rendah, rkaranendapatkan berbagai
pengetahuan dari sekitarnya dan pengalaman-pengalemareka sendiri. Hasil dari
Uji F diperoleh nilai sig F sebesar 0,000 kurang @e0,05) sehingga dengan demikian
variabel tingkat pendidikan, jumlah jam ketgma usahalankeragaman menu secara
serempak berpengaruh signifikan terhadap pendapa€andi Jalan Jawa Kabupaten
Jember. Sedangkan dari hasil Uji T di peroleh babiwa variable tingkat pendidikan
tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapateln, B&dangkan jumlah jam kerja,
lama usaha dan keragaman menu berpengaruh signiék@adap pendapatan PKL di
Jalan Jawa Kabupaten Jember.

Hasil dari analisis diketahui koefisien qRsebesar 0.572, dengan demikian
variable tingkat pendidikan, jumlah jam kerja, lansaha dan keragaman menu secara
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variad@apatan PKL di Jalan Jawa
Kabupaten Jember. Data tersebut menunjukkan bahaveable bebas mampu
menjelaskan persentase sumbangan terhadap naiknyaribesarnya pendapatan
sebesar 57,2%, sedangkan sisanya 42,8% perubabemyee pendapatan disebabkan
oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Berdasarkan hasi dari pembahasan dalam penelitianariable yang paling
dominan memberikan kontribusibesar terhadap pemaap®KL vyaitu variable
Keragaman Menu, karena keragaman menu bisa memjekias tersendiri dari PKL
yang menawarkan Menu yang bervariasi sehinggamakamudahkan konsumen untuk
memilih sesuai seleranya. Selain itu, konsumen a@mderung untuk membeli
kembali pada pedagang yang sama, sehingga dalagkajawaktu yang lama,
konsumen tersebut ada kemungkinan untuk menjaainggan dari pedagang tersebut.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk yang tinggi pada saat ini etmEbkan ketidak
seimbangan antara pencari kerja dengan keterslegiamgan kerja yang memadai baik
di desa ataupun di kota. Hal ini juga di perpaiddikt adanya pemerataan pembangunan
antara daerah perkotaan dan pedesaan, sehinggeelméRkgn terjadinya migrasi
masyarakat pedesaan ke daerah perkotaan hanya kentetk mencari pekerjaan yang
lebih layak dan dinilai cukup untuk menghidupi kelga mereka. Sektor informal
dianggap banyak mengundang masalah terhadap peakgarb keindahan kota dan
menjadi penyebab kemacetan di jalan, dari halhrplemerintah kota membatasi ruang
gerak pelaku sektor informal PKL. Pelaku sektooinfal cenderung mendapatkan
perlakuan yang tidak pantas dari petugas penerkibenpemerintah sekitar.

Sektor informal mempunyai peranan yang pentingrdainengurangi tingkat
pengangguran, karena pelaku sektor informal meaicpt lapangan kerja sendiri dan
memiliki pendapatan yang cukup untuk menghidupi senanggungan meraka.
Menurut Sethuraman (dalam Manning dan Tadjuddi®6i®), kesempatan kerja
dari sektor informal masih terbuka luas yakni sek0-70%, hal ini berdasarkan
survei yang di lakukan di kota-kota di Negara yaedang berkembang termasuk juga
Indonesia. Kesempatan kerja di bidang sektor inébim berperan dalam penyediaan
kebutuhan barang dan jasa, termasuk sektor infoRKal (Daldjonie, 1998:224).
Namun Kebijakan Pemerintah dalam hal pengembangareataan pembangunan
desa dan kota dinilai masih belum seimbang, sehinggnyebabkan kesenjangan
antara masyarakat pedesaan dengan masyarakatgaerk8ehingga masyarakat desa
cenderung untuk melakukan migrasi ke kota, dan etgeiykan mobilitas penduduk
desa baik secara sirkuler ataupun secara permaarordan Stillkind (1991:10).

Pertumbuhan sektor informal dari hari kehari sampksat, hal ini disebabkan
karena perpindahan penduduk dari desa ke kota tidag di imbangi dengan

keterampilan yang memadai, serta tingkat pendiditang mereka miliki masih



rendah, sehingga menyebabkan mereka tidak mampl batsaing di sektor formal

yang membutuhkan persaingan kemampuan yang tinggr enampu bersaing.

Dampaknya mereka memilih pekerjaan yang biasalasaudikatakan seadanya yakni
dengan membuka sektor informal yang mereka nilampua untuk menghidupi

keluarganya dan tidak membutuhkan keterampilana spendidikan yang tinggi

(Sethuraman, 1981-63)

Penyebab munculnya sektor informal selain faktayrasi dari desa ke kota
diantaranya yang di ungkapkan (Portes, et al. 1989:Pertama sektor informal
merupakan kegiatan ekonomi yang didirikan secadlavislual sebagai dampak dari
kegiatan ekonomi yang bersekala besar / formal.uKeskktor informal merupakan
kegiatan ekonomi yang bebas, sebagai dampak daatika ekonomi pemerintah yang
di kenai pajak. Sektor informal merupakan kegiagkonomi atau usaha yang lokal
dan tidak mampu untuk bersaing secara nasionahgselbdampak dari adanya
intervensi ekonomi dan sektor informal yang memililaya saing yang rendah
cenderung akan membuka usaha sendiri tanpa menggktior formal yang sudah ada
dan yang sudah berkembang. Ketiga pelaku sekttauséormal merupakan pelaku
usaha bayangan, sebagai dampak dari modernisasndiastrialisasi, sehinga para
pelaku sektor informal yang tidak mampu untuk begatau masuk dalam sektor
formal, maka akan mencari cara lain untuk bisaptdt@up dan tetap memenuhi
kebutuhannya. Keempat sektor informal merupakaiakayekonomi yang bersekala
kecil, sebagai dampak dari sektor formal, sehingglaku sektor informal mencari
alternatif yang bersekala kecil yang mereka mamgukan tanpa terorganisasi.

Keberadaan sektor informal di tempat-tempat yamglad strategis itu
mengikuti pola persebaran sektor formal itu sendiraka dari itu sektor informal
seringkali di katakan sektor ekonomi bayangan yaegnberikan penawaran harga
yang relative lebih rendah dari pada penawaranahsegtor formal yang sudah ada
sebelumnya (Nugroho, 1987:43). Dalam pandanganddtara riel, pelaku sektor
informal sebenarnya lebih memiliki tingkat flekditais yang lebih tinggi dan memiliki

kemampuan untuk bertahan lebih tinggi dari padakpelekonomi sektor formal



(Portes, et al. 1989:19). Namun hanya terdapatraphdaktor penghambat dari sektor
informal, yakni kurang berkualitasnya kemampuarakelsektor informal, hal ini
menjadikan suatu pemikiran yang negatif dalam pemg&gan sektor informal itu
sendiri (Hart, 1973:78). Seandainya pelaku sektdorinal memiliki kemampuan
Sumber Daya Manusia yang cukup memadai dan merkéilerampilan yang bisa di
andalkan, sudah bisa di pastikan pelaku sektornmdbakan lebih berkembang pesat
dari pada pelaku sektor formal, di karenakan sektmrmal tidak bergantung pada
pihak lain.

Keberadaan sektor informal di kabupaten Jembeatsddatur dalam peraturan
daerah kabupaten Jember tahun 2008, keberadaaor s&ktrmal yang berada di
kabupaten Jember telah menggunakan bahu jalanatydiahkan fasilitas umum yang
cenderung bisa menimbulkan kemacetan lalulintda &ebersihan dan keindahan tata
ruang kota yang tidak terjaga. PKL sebagai salalh gelaku sektor informal
keberadaannya mempunyai banyak pengaruh yang cukiyk perekonomian
Kabupaten Jember. Terdapat banyak PKL yang bemebampir di semua jalan-jalan
yang dinilainya strategis yang bisa mengganggu nketman, ketertiban dan
kebersihan, dalam hal ini Pemerintah kabupateng¢esddalu memberikan pengarahan
kepada PKL agar tetap menjaga kebersihan dan Keandata ruang kota.

Kabupaten Jember, terdapat lima Universitas yangihke letak lokasinya
yang tidak berjauhan, sehingga sebagian besar malaayang berasal dari luar
Kabupaten Jember akan memenuhi kebutuhan hidugny&ld yang ada di sekitar
mereka tinggal ataupun di sekitar mereka menuhtut.iKesempatan inilah yang di
manfaatkan oleh sektor informal PKL yang sebagiasab juga pendatang. Objek
penelitian untuk responden di daerah Jalan Jawapébn Jember, jumlah populasi
keseluruhan yang terdapat di Jalan Jawa sebanyalRHKI, terbagi dalam dua sesi,
yakni sesi pagi sebanyak 45 PKL dan sesi malamngeka70 PKL. Berdasarkan
jumlah tersebutlah peneliti mengambil kesimpulamhvia daerah Jalan Jawa
merupakan daerah yang strategis untuk persebaia@upkonomi sektor informal dan

jalan Jawa juga merupakan jalan yang memiliki jun®&L terbanyak.



Sektor informal di Jalan Jawa memiliki permasalateasendiri dengan adanya
PKL di sepanjang Jalan Jawa Universitas Jembereitgelaan PKL menimbulkan
banyak pro dan kontra, diantaranya kalangan tertganttg memandang PKL sebagai
penghambat pertumbuhan kota dan ada pula yang ndamguKL sebagai penyedia
kebutuhan bagi kalangan konsumen bawah, karena lyargg di tawarkan PKL ini
relatif murah sehingga bisa menarik konsumen yangie banyak. Maka dari itu,
keberadaan PKL di sepanjang Jalan Jawa sangat rditinaleh konsumen yang
memiliki tingkat ekonomi menengah kebawah, di artga kalangan mahasiswa yang
sangat bergantung terhadap keberadaan PKL ini. dKlalan Jawa membidik para
mahasiswa sebagai pangsa pasar terbesar merekm pada saat ini keberadaan PKL
memiliki dampak negatif, diantaranya mempersemyais [Jalan Jawa, karena mereka
menggunakan trotoar serta bahu jalan untuk benuakhingga para pejalan kaki tidak
memiliki tempat yang sebagai mana mestinya. Sehinggnyebabkan kemacetan pada
jam jam tertentu. Selain itu pemandangan di sepgnjalan Jawa juga sudah dinilai
kurang enak untuk di pandang, karena terlalu pgdapara PKL, hal ini perlu
pertimbangan lagi dari pihak yang terkait, agan&ahan dan kelancaran lalu lintas
bisa berjalan normal.

Hal ini sudah di atur dalam Perda Kota Jember F&a3alhun 2008, tentang
kewajiban PKL, yaitu menegaskan bahwa setiap PKilushanenjaga kebersihan,
kesehatan, keindahan, ketertiban serta keamargiuhigan. Namun semua peraturan
yang sudah di tetapkan pada Pasal 8 tahun 2008didaatuhi. Hampir semua PKL
yang ada di Jalan Jawa tidak memperhitungkang esfetk yang sudah di jelaskan
pada Pasal 8 tahun 2008. Letak yang sangat ssktiegiang menjadi alasan mengapa
para PKL memilih tempat tersebut, karena pelakuneko sektor informal
persebarannya mengikuti pola persebaran sektorafpyang dimana sektor formal
sudah memiliki tempat yang permanen.

Berdasarkan dari latar belakang yang telah di araitti atas, maka peneliti
tertarik untuk mengulas permasalahan dengan judohlisis Differensiasi

Pendapatan Sektor Informal di JI. Jawa Kab. Jember.



1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang sudah di papal atas, maka rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pengaruh dari variable tingkat pekaidivariable jumlah jam kerja
variable lama usahaariable keragaman menu, terhadap Pendapatan Sektor
Informal di Jalan Jawa Kabupaten Jember ?

2. Faktor apa saja yang paling dominan mempengaaridapatan sektor Informal di
Jalan Jawa Kabupaten Jember ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dagblea tingkat pendidikan,
variable jumlah jam kerjaariable lama usaheariable keragaman menu, terhadap
Pendapatan Sektor Informal di Jalan Jawa Kabupkterioer

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang palingidan mempengaruhi pendapatan

sektor Informal di Jalan Jawa Kabupaten Jember.

1.3.2 Manfaat

1. Manfaat dari penelitian ini untuk menambah wawadan pengalaman terhadap
peneliti, dan untuk mengetahui sejauh mana hubudgarbeberapa variable yang
peneliti ambil untuk menjawab permasalahan yandafmt pada pemaparan
rumusan masalah di atas.

2. Menjadi tambahan wawasan dan pengetahuan bagi pamieEngenai pendapatan

sektor informal khususnya PKL.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sektor Informal

Pencetus istilah sektor informal pertama kali igalKeith Hart yang
berkebangsaan Inggris, dalam tulisannya yang dierb tahun 1971, setelah
melakukan penelitian kegiatan penduduk di kota Acdan Nima, Ghana. Istilah
tersebut digunakan untuk menjelaskan sejumlah itdditenaga kerja yang berada
diluar pasar tenaga kerja formal yang terorganiBikatakan “diluar pasar” karena
sektor ini termasuk kelompok yang tidak permanew d@idak ada jaminan tentang
keberlangsungan pekerjaan yang dimilikinya.

Kelompok informal menggunakan teknologi produkshgasederhana dan
padat karya, tingkat pendidikan dan ketrampilabatrs dan dilakukan oleh anggota
keluarga. Istilah sektor informal semakin populetelah ILO [nternational Labour
Organizatior) melakukan penelitian di Kenya dan kemudian mel&an
penelitiannya tersebut ke negara-negara berkembanmya. Pada penelitian tersebut
istilah sektor informal dipergunakan sebagai peatik untuk membedakan tenaga
kerja yang tergolong dalam dua kelompok yang beafaisifatnya Manning dan
Effendi (1996:75). Jan Bremen (dalam Manning dderitfi, 1996:138) memperjelas
pengertian sektor informal dengan menyatakan baektor informal menunjukkan
fenomena perbedaan dua kegiatan yang mempunyairciyang berlawanan.

Penelitian sektor informal sebelumnya di Indonssi@ah di lakukan oleh Hans
Dieter-Evers, yang menggambarkan sektor ini sebagkior ekonomi bayangan.
Sektor bayangan sendiri di gambarkan sebagai leegeédonomi yang tidak mengikuti
aturan-aturan pemerintah. Rachbini dan Hamid (I39erpendapat kegiatan sektor
ekonomi bayangan merupakan bentuk kegiatan ekoganmg bergerak dalam unit
kecil, bila dilihat dari sifat produksinya kegiatam bersifat subsistem yang bernilai
ekonomis dalam hal untuk pemenuhan kebutuhan skeaariPenjelasan dalam teori-
teori tentang sektor informal, dapat disimpulkamva sektor informal adalah unit

usaha yang bersekala kecil, tidak memiliki badakuhuyang



kuat, dilakukan dan digunakan oleh masyarakat ngatekebawah, dalam setiap unit

usahanya tidak membutuhkan keterampilan khusus.

2.1.1 Ciri-ciri Sektor Informal

Mengenai sektor informal di Indonesia, menurut Katal978 (dalam Widodo,

2002:26) dari segi karakteristiknya sektor inforrmaémpunyai ciri-ciri sebagai

berikut, yaitu:

1.

10.

11.

Kegiatan usaha yang tidak terorganisir secara lailena timbulnya unit usaha
tidak menggunakan fasilitas atau kelembagaan yemsgdia di sektor formal;
Pada umumnya tidak mempunyai izin;

Pola kegiatan usaha tidak teratur, baik dalama@kéisi maupun jam kerja;

Pada umumnya kebijaksanaan pemerintah untuk memigahdbngan ekonomi
lemah tidak sampai ke sektor ini,

Satuan usaha yang mudah keluar dan masuk darektdr gang satu ke sub sektor
yang lainnya;

Teknologi yang dipakai masih bersifat sangat sedeth

Modal dan perputaran usaha relatif kecil sehingggédasoperasinya juga kecil;
Pendidikan yang diperlukan untuk menjalankan uséidak memerlukan
pendidikan formal karena pendidikannya diperolehi geengalaman sambil
bekerja;

Pada umumnya satuan usaha termasuk dalam golongaman enterprisegan
kalau mengerjakan buruh biasanya berasal dari igdua

Sumber dan modal usaha pada umumnya berasal bangan sendiri atau dari
lembaga keuangan yang tidak resmi;

Hasil produksi atas jasa tertentu dikonsumsi ol@brggan masyarakat kota/desa
yang berpenghasilanmenengah kebawah.

Menurut Bromley (dalam Manning dan Effendi, 19980Pberbagai unit usaha

sektor informal sebagian besar merupakan Pedagandilka, karena dalam sektor

usaha ini disinilah sangat mudah untuk dimasuki plelaku sektor informal dan unit



usaha ini berhadapan langsung dengan kebiajakaerjpgain daerah tersebut yang
mengatur tentang tataletak keindahan perkotaan.

2.2. Pedagang Kaki Lima Sebagai Salah Satu Kegiatdtkonomi Sektor
Informal
Pedagang kaki lima merupakan salah satu bentukitaktperdagangan sektor

informal Djakti, (1986:12). Pedagang kaki lima adapedagang kecil yang umumnya
berperan sebagai penyalur barang-barang dan jaseomk kota. Dari pengertian
tersebut, yang dimaksud dengan pedagang kaki lidedala setiap orang yang
melakukan kegiatan usaha perdagangan atau jasa,nyalayani kebutuhan barang-
barang atau makanan yang dikonsumsi langsung aeluknen, yang dilakukan
cenderung berpindah-pindah dengan kemampuan madglkecil dan terbatas, dalam
melakukan usaha tersebut menggunakan peralatarhnaadedan memiliki lokasi di
tempat-tempat umum (terutama di atas trotoar abagan badan jalan). Mc. Gee dan
Yeung (1977: 25) memberikan pengertian pedaganplikax sama dengahawket
yang didefinisikan sebagai sekelompok orang yangamvarkan barang dan jasa untuk
dijual pada ruang publik, terutama di pinggir jatian trotoar. Dalam pengertian ini
termasuk juga orang yang menawarkan barang damygskari rumah ke rumah.

Menurut Gee dan Yeung (1977), jenis dagangan peddgzki lima sangat di
pengaruhi oleh aktivitas yang ada di sekitar kawadanana pedagang tersebut
beraktivitas, untuk jenis barang yang di jual marekenyesuaikan dimana mereka
berada, misalnya mereka berada di kawasan kampaisa meraka akan menjual
makanan dan minuman, karena makanan dan minumien dangat di butuhkan oleh
para konsumen, karena konsumen terbesar merelkahadahasiswa.

Adapun jenis dagangan yang dijual oleh pedagargektior informal secara
umum oleh Mc Gee dan Yeuntd(7:3§ dapat dibagi menjadi:

a. Bahan mentah makanan dan minuman setengah jadirdtkysed and
semiprocessed foods). Termasuk pada jenis dagamgashalah bahan mentah
makanan seperti daging, buah, dan sayuran. Selaijuga dapat berupa

barang-barang setengah jadi seperti beras.



b. Makanan siap saji (Prepared food) termasuk dalaus jgarang dagangan ini
berupa makanan atau minuman yang telah dimasaKadgsung disajikan
ditempat maupun dibawa pulang.

c. Non makanan (non foods)

Termasuk jenis barang dagangan yang tidak berugeamaa. Contohnya

adalah mulai dari tekstil, barang sampai obat-obata

d. Jasa pelayanan (services)

Jasa pelayanan yang diperdagangkan adalah jaseamga, seperti tukang

membuat kunci, tukang potong rambut, tukang repg@asdan lain-lain pola

penyebarannya pada lokasi pusat pertokoan dan petgelompokannya
membaur dengan jenis lainnya.

Karakteristik menurut jenis usaha dagangan dipexkgam untuk melihat
gambaran tentang variasi jenis dagangan yang digandkan, serta pengaruhnya
terhadap pendapatan. Huubungannya begitu erat dddatkan dengan masalah
pendapatan yang mereka peroleh. Berbagai ragama ugahg dilakukan oleh
masyarakat dalam bentuk usaha-usaha kecil, kakidiam semacamnya kemungkinan

memberikan dampak positif untuk meningkatkan peatiapmasyarakat itu sendiri.

2.3. Teori Pendapatan

Pendapatan bisa di artikan sebagai balas jasa dialaggukan setiap pelaku
usaha yang menghasilkan barang ataupun jasa, yanigkdkan dari setiap
pekerjaannya. Poerwadarminta (1986:546) berpendhabata pendapatan adalah:
a. Hasil Pencarian (usaha yang dilakukan dan sebaga

b. Suatu yang didapatkan (dari yang sebelumnyarbatia menjadi ada).

Pendapatan yang di jelaskan oleh Abdurrahman (528}, pendapatan
merupakan suatu hasil yang di peroleh dari pemakeégital dan pemberian jasa
perorangan atau keduanya yang berupa uang, baraiegi @tau jasa selama jangka

waktu yang tertentu. Pendapatan atau keuntungamupadean selisih antara



penerimaan total dengan biaya total. Dimana biayterdiri dari biaya tetap dan biaya
tidak tetap. (Soekartawi, 2002:14), Pendapatan megg pengaruh terhadap pelaku
sektor informal, dapat kita ketahui pendapatan csekinformal dari total
peneriamaatotal revenuepelaku sektor informal itu sendiri. Total peneranéotal
revenue)merupakan penerimaan keseluruhan dari hasil penjakri output yang di
hasilkan (Boediono, 1982:27), dapat di jelaskaragsetsamaan sebagai berikut :

TR=YPQ

Keterangan :
TR = Total Revenue
P = Harga barang yang di jual
Q = Jumlah barang yang terjual
I = Konstanta

Dari penjualan, pelaku sektor informal akan menarnpendapatan sebesar TR, jumlah
TR dapat diketahui melalui penjualan barang pelsdktor informal itu sendiriMenurut
Riyadi dan Subekti (1998:43) besar kecilnya pentdepaelaku sektor informal di
pengaruhi oleh faktor usia, status perkawinan, @imthnggungan, tingkat pendidikan,
jam kerja, pengalaman kerja dan jumlah pegawaiasgdan Haryono dan Supriyono
(2001:6) berpendapat, bahawa pendapatan sektormafodi pengaruhi tingkat
pendidikan, pengalaman kerja, jumlah biaya produesn ketergantungan usaha
dengan lembaga/paguyuban.

2.4. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Pendapata
Pendikan pada saat ini sudah bisa di katakan kieaotpokok bagi setiap

individu, agar individu tersebut memiliki kemampuimtelektual yang mencukupi
untuk bersaing dalam dunia kerja. Melalui pendidikaetiap individu akan
mendapatkan berbagai ilmu serta kesempatan yaaigdlcan mereka dapatkan di luar
dunia pendidikan. Pendidikan setiap individu yangreka dapatkan memberi
kesempatan pada dirinya sendiri untuk memiliki ekonyang lebih layak, dari
kehidupan sebelumnya. Menurut Carter (dalam Djusjadmy 2004:24)
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mengungkapkan bahwa pendidikan : a. proses perkeyahakecakapan seorang
individu dalam bentuk sikap dan perilaku yang berldalam kehidupan masyarakat.
b. proses sosial di mana seseorang di pengaruhsabkgu lingkungan yang terpimpin
(misal sekolah) sehingga mereka bisa mencapai kpeaksosial dan mengembangkan
pribadinya. Definisi di atas tersebut menjelaskahvia pendidikan terbagi dalam dua
bagian, yaitu pendidikan formal dan pendidikankitamal. Pendidikan yang bersifat
formal apabila peningkatan kecakapan yang dipermldividu tersebut di dapatkan
dalam lingkungan khusus (sekolah) dan pendidikangytdak formal apabila
pendidikan yang di peroleh individu tersebut melgangalaman pribadinya atau
lingkungan sekitarnya, hal ini cenderung lebih negab ke pengalaman pribadinya
individu tersebut.

Pendidikan cenderung akan memberikan perubahbad&p individunya itu
sendiri, dalam hal ini kaitannya pendidikan dengandapatan. Pendidikan yang tinggi
juga akan memberikan pendapatan yang tinggi palanhdi karenakan individu yang
memiliki pendidikan yang tinggi mereka akan cendgrselalu menggunakan ilmu
yang mereka dapatkan untuk mereka terapkan dalamingkatkan pendapatan

individu tersebut.

2.5. Pengaruh Jumlah Jam Kerja terhadap Pendapatan

Jam kerja dan pendapatan merupakan variable ydaf hisa di pisahkan
dalam kegiatan ekonomi, terutama pelaku ekonontos@kformal. Pendapatan atau
upah yang mereka peroleh dari suatu pekerjaan nmaarnya jumlah jam kerja yang
di gunakan untuk bisa menghasilkan suatu barangdaBarkan (Singarimbun dan
Effendi, 1995:34) para pelaku sektor informal sedbadpesar menggunkan waktunya
untuk bekerja dalam waktu yang panjang, namun depgaghasilan yang rendah.

Pekerja yang jumlah jam kerjanya rata-rata 5 janmgrg jumlah jam kerja
yang di katakan jumlah jam kerja panjang, merekayamlah jam kerjanya mencapai
8-9 jam perhari. Tingkat upah atau pendapatan yhmeroleh oleh pelaku sektor
informal sangat di pengaruhi oleh jumlah jam kdga jumlah barang yang di hasilkan,
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sehingga yang mempengaruhi pendapatan pelaku sektomal adalah modal dan
jumlah jam kerja.

2.6. Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan

Lama usaha akan menentukan keterampilan dalam saslakan suatu tugas
tertentu. Lama Usaha dan pengalaman setiap indidialoat berdampak positif
terhadap kemampuan kerja seseorang. Pengalaman nt@kan suatu struktur
pengetahuan, terdiri atas suatu sistem dari pemggtayang skematis dan abstrak,
yang diperoleh dalam memori yang lama. Selanjutfiartanto dan Gudono,
1999:25) juga mengemukakan bahwa pengalaman metlplarn hal pengetahuan
terhadap kenyataan-kenyataan, proses dan prosesiadoir.

Lama usaha akan mempengaruhi dalam analisis sagegagu lebih teliti,
terinci dan runtut dalam mendeteksi kekeliruan. &apsimpulkan berarti orang yang
berpengalaman akan lebih teliti dan terinci dalamndeteksi kekeliruan dalam
pekerjaannya. Lama usaha merupakan lamanya wakiy gagunakan seseorang
dalam bekerja yang diukur melalui pendapatan yaegimgkat, prestasi maupun
tingkat jabatan yang diperoleh. Beberapa pendagagatakan bahwa pengalaman
merupakan pelajaran yang paling berharga dalamdiépbn seseorang. Melalui
pengalaman sering ditemukan kegagalan maupun kesarksyang pernah diraih
seseorang.

Berdasarkan pengalaman seseorang akan lebih marapaimdan belajar
mengenai kekurangan dan kelebihan yang di milikssf@ingga dapat dijadikan tolak
ukur untuk mencapai kesuksesan pada waktu mendé@angfo, 1992:7). Pengalaman
adalah keseluruhan pelajaran yang dipetik olelosasg dari peristiwa-peristiwa yang
dialami dalam perjalanan hidupnya (Anoraga, 1995:&&seorang yang memiliki
pengalaman akan lebih mudah rnelaksanakan pekaraatalam perusahaan, karena
sudah terbiasa melakukannya. Hal ini sejalan deriganan capital theory yang
menyatakan bahwa seiring dengan bertambahnya waktka produktifitas dan
keahlian seorang karyawan akan bertambah, (Me&80,73).
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2.7. Pengaruh Keragaman Menu Terhadap Pendapatan

Keragaman Menu yang di sajikan oleh setiap PKL bismjadi daya tarik
tersendiri untuk minat konsumen, halini di karemakainat yang dimilii setiap
konsumen atau individu tidak selalu sama. Jika PMilgrung, dan Restoran
menyediakan menu yang beraneka ragam, maka akidnblabyak konsumen yang
tertarik untuk membeli di PKL, Warung atau Restdeasebut, karena konsumen akan
semakin mudah untuk memilih menu sesuai keinginareka. Tantangan paling besar
yang di hadapi oleh setiap perusahaan atau pengsdiadalah menghadirkan iniovasi
baru baik melalui produk, jasa atau pelayanan gmkal hal ini adalah suatu nilai
positif yang akan diperoleh oleh perusahaan atawyquka jasa itu sendiri. Karena
setiap inovasi baru yang diciptakan itu hanya semata untuk kepentingan dan
kepuasan konsumen itu sendiri, dengan demikiarsphaan atau penyedia jasa akan
selalu diingat oleh konsumennya. Perusahaan atayegia jasa yang tidak mampu
menginovasi produk atau jasa kepada konsumennyiagas mengalami penurunan
penjualan, karena adanya penurunan selera dan kanatimennya itu sendiri, serta
munculnya pesaing-pesaing baru yang memberikaragig@ang lebih kreatif.

Menurut Kotler (2002:347) kelengkapan produk ald#asedianya semua jenis
produk yang di tawarkan untuk di miliki, dipakaaatdi komsumsi oleh konsumen
yang di hasilkan oleh produsen. Sedangkan pengekgsagaman produk menurut
Engels (1995:258) kelengkapan produk yang menydn@gdalaman, luas dan kualitas
produk yang di tawarkan dan ketersedian produkelernssetiap saat. Keragaman
produk dari penjelasan di atas bisa di simpulkdmaamacam-macam produk dalam
artian kelengkapan menu yang di tawarkan di PKarddawa Kabupaten Jember mula
dari cita rasa, ukuran, dan kualitas serta keteasadenu tersebut setiap saat di PKL
tersebut. Keragaman menu merupakan salah satugenseingan dalam bisnis kuliner
antara PKL. Karena itu penjual harus memiliki pgliangan khusus untuk menu apa

yang di sajikan kepada konsumen, dengan berangkenreya menu yang di tawarkan
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setiap PKL, maka akan memudahkan konsumen untukilineslan membeli menu

makanan sesuai keinginan serta selera konsumseantliri.

2.8. Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Agustinus Sangapamtdhius Simanjuntak
pada tahun 2005 mengenai Analisiss Pendapatan &egldgokok pekerja sektor
Informal menggunakan beberapa variable untuk bisejewab permasalahan dari
penelitiannya, variable tersebut Modal, PengalaBekerja dan Jam Kerja. Dalam
penelitiannya Agustinus Sangapan Wantonius Simgfumenggunakan alat analisis
regresi linier berganda. Sehingga dari hal ini bissimpulkan dalam penelitian
Agustinus Sangapan Wantonius Simanjuntak bahwasdvigdal, pengalaman
kerja/berdagang serta jumlah jam kerja secara mm&sama berpengaruh terhadap
pendapatan pedagang rokok pekerja sektor infornkaitd Medan. Beragam studi dan
penelitian sebelumnya sudah di lakukan oleh berhzayeeliti, yang berkaitan dengan
pendapatan sektor informal seperti yang sudahkdkkn oleh Khoirun NK. Dengan
judul penelitian “Analisis Pendapatan Pedagang Kakia di Jalan Jendral Sudirman
Purwokerto Banyumas.

Studi dan penelitian yang lainnya di lakukan oRima Handayani yang
berjudul “Analisis Faktor-faktor Yang MempengaruRendapatan Pekerja Sektor
Informal di Kota Binjai”. Dalam penelitian ini yakmntuk mengetahui dari variable
Independen yaitu modal, jumlah jam kerja sertakigendidikan terhadap variable
dependen yakni pendapatan yang di peroleh parajaaiektor informal di kota Binjai.
Metode penelitian yang dilaksanakan adalah peaelitapangan dan penelitian
kepustakaan, pengumpulan data yang dilakukan dengavencara langsung dan
kuisioner. Selanjutnya data yang telah terkumpolati dan dianalisa. Dari hasil
analisa yang dilakukan diperoleh hasil bahwa mddal jumlah jam kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapp&kerja sektor informal di kota
Binjai sedangkan tingkat pendidikan berpengaruhitipasamun tidak signifikan
terhadap pendapatan sektor informal di kota BiMariabel independent yaitu modal,
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jumlah jam kerja dan tingkat pendidikan dapat mlesjean secara bersama-sama
variabel dependent yaitu pendapatan pekerja seltomal di kota Binjai dengan R-
square (R2) sebesar 92 %.

Sektor informal merupakan salah satu sektor yapgtdaembantu masyarakat
kota Binjai dalam hal sumber pendapatan dan judmgse tempat pemenuhan
konsumsi bagi masyarakat berpendapatan menengalwakbUntuk lebih jelasnya

penelitian sebelumnya dan penelitian sekarangdidibat pada table 2.1. di bawah
ini,



Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya

Peneliti | Judul dan Jenis PenelitianVariable dan Alat Analisis Hasil Penelitian
Agustinus | Analisis Pendapatan Variable yang di gunakan | Dari hasil penelitian Agustinus, bahwa modal, pésngan
(2005) Pedagang Rokok Pekerjasebagian sama, (Jumlah jamkerja, jumlah jam kerja berpengaruh terhadap peatdap
sektor Informal. Jenis | kerja, Lama
penelitian berupa Tesis | Usaha/Pengalaman kerja)
dari Universitas Sumatra Alat analisis yang digunakan
Utara Regresi Linier Berganda
Efendi Faktor-Faktor yang Variable yang digunakanDari hasil penelitian Efendi variable lama usahadil
(2003) Mempengaruhi hanya variable lama usah&erja dan jenis barang berpengaruh terhadap tin

Penghasilan Pedagang
Kaki Lima Pasar

Singosari Malang. Jenis
Penelitian berupa Tesis

dari Universitas Sumatrd

Utara.

modal kerja dan jenis baran

gpenghasilan pedagang di Pasar Singosari Malang.

gkat

oT



Lanjutan

Peneliti Judul dan Jenis PenelitianVariable dan Alat Analisis Hasil Penelitian
Handayani | Analisis Faktor-faktor Variable yang di gunakan | Dari hasi penelitian Handayani Variable Indepengbstu
(2003) Yang Mempengaruhi dalam penelitian ini modal, jumlah jam kerja serta tingkat pendidikan
Pendapatan Pekerja Variable modal, jumlah jam | memiliki pengaruh positif terhadap variable depende
Sektor Informal Di Kota | kerja dan tingkat pendidikan.
Binjai. Jenis Penelitian
berupa Skripsi dari
Universitas Sumatra
Utara
Rahadian | Analisis Pengaruh Variable yang di gunakanDari hasi Penelitian ini Variable Pemasaran, kersga
Ali Oetomo dalam Penelitian Ini, Variablemenu, Persepsi harga dan lokasi berpengaruh p
Keragaman Menu, :
dan Dra. Pemasaran, terhadap Variable dependen.
Rini Persepsi Harga dan Variable Keragaman Menu,
Nugrahen, , : Variable Persepsi Harga dan
MM. Lokasi Terhadap Minat Variable Lokasi.
Beli Ulang Konsumen.
Jenis Penelitian Berupa
Jurnal Universitas
Dipenogoro.

ositif

LT






Penelitian yang terdahulu memiliki perbedaan damsgmaan dengan
penelitiian saat ini, dengan sama — sama menjadik&tor informal menjadi objek
penelitian untuk melihat sejauh mana penhasilam pésmdapatan sektor informal itu
sendiri, sehingga peneliti memiliki pandangan sgambaran tentang bagaimana
sektor informal mampu bersaing dengan sektor fommealgan sudut pandang yang
berbeda, karena sektor informal merupakan lapamekerjaan alternatif ketika
seseorang tidak mampu untuk masuk ke dalam seé&toraf. Penelitian yang di
lakukan Agustinus tahun 2005, menggunakan varidibhelah Jam Kerja, dan Lama
Usaha/Pengalaman Kerja. Pelitian Efendi, mengguna&aable Lama Usaha, Modal
Kerja dan Jenis barang. Penelitian Handayani merag@n variable Modal, Jumlah
Jam Kerja Dan tingkat pendidikan.

Penelitian Rahadian dan Rini menggunakan variablea3aran, Keragaman
Menu, Persepsi Harga, dan Lokasi. Hasil dari bgdzepgnelitian di atas variable yang
peneliti terdahulu gunakan semuanya memiliki pemgayang positif terhadap
pendapatan. Kesamaan Variable yang di gunakanpeaditiian terdahulu dan pada
penelitian saat ini yaitu, Variable Tingkat Penkati, Jumlah Jam Kerja, Lama Usaha,
Keragaman Menu. Namun pada penelitiian saat inialdl Tingkat Pendidikan tidak
memiliki pengaruh yang positif terhadap Pendapdiarheda dengan penelitian yang
di lakukan Handayani, dalam penelitian Handayaaiiable Tingkat Pendidikan

memiliki pengaruh yang positif terhadap pendapatan.
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2.9. Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teori dan tinjauan hasil pemeksebelumnya, maka
kerangka konseptual yang bisa di jadikan alur kierfentang Analisis Differensiasi

Pendapatan Sektor Informal di JI. Jawa Kabupaterbdeadalah sebagai berikut:

Jalan Jawa

v
Sektor Formal

r Sektor Informal _1

Fenomena Daya Tarik

L Pedagang Kaki Lima <J

Tingkat Pendidikan (X1)

Jumlah Jam Kerja (X2)
Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Pendapatan
Pedagang Kaki Lima

Lama Usaha (%)

PR VN D NN

/AN

Keragaman Menu (X4)




20

2.10. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan tinjauan penekidoelumnya maka hipotesi

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Diduga tingkat pendidikan berpengaruh signifikam positif terhadap pendapatan
sektor informal di Jalan Jawa Kabupaten Jember.

2. Diduga jumlah jam kerja berpengaruh signifikam ghositif terhadap pendapatan
sektor informal di Jalan Jawa Kabupaten Jember.

3. Diduga lama usaha berpengaruh signifikan daitipeeshadap pendapatan sektor
informal di Jalan Jawa Kabupaten Jember.

4. Diduga keragaman menu berpengaruh signifikanpdesitif terhadap pendapatan

sektor informal di Jalan Jawa Kabupaten Jember.



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang di gunakan peneliti mengganaketede explanatory.

Metode ini menjelaskan secara sistematis faktual alairat mengenai suatu objek
yang diteliti. Tujuan dari metode ini adalah unto&ncari ada tidaknya pola hubungan
dan sifat hubungan dua variable atau lebih sertakumenguji hipotesis bahkan

menemukan teori baru (Nasir, 1998:45).

3.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah PKL khe&rsga yang berjualan
makanan dan minuman di Jalan Jawa Kabupaten Jgrabgrberhubungan dengan
tingkat pendidikan, jumlah jam kerja, lama usahd& Fé€ragaman menu, harga barang

dan pendapatan.

3.3 Populasi dan sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satu satteun individu-individu
yang menjadi subjek. Dalam penelitian ini khusuggg@agang makanan dan minuman
berdasarkan pengamatan langsung di Jalan Jawa &abujpember. Populasi dalam
penelitian ini terbagi dalam dua sesi, sesi pagasgak 45 dan sesi malam sebanyak
70 PKL, jadi jumlah keseseluruhan populasi seb&$arpedagang yang khususnya
berdagang di Jalan Jawa Kabupaten Jember.

Sampel adalah sebagian populasi yang akan mesjadiek penelitian,
sedangkan sampling adalah proses pengambilan satapetuatu populasi, dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling auat judgmental
sampling, penarikan sampel secara purposif meeupalira penarikan sample yang
dilakukan memiih subjek berdasarkan kriteria sjegdng dietapkan peneliti. Pada
dasarnya dalam menentukan ukuran sampel tidaktaddas baku yang ditetapkan.
Sampel yang baik adalah sampel yang dapat mendexmikarateristik populasi.
Penelitian ini menggunakan sampel 45% dari totplupasi sebanyak 115 orang PKL
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di Jalan Jawa Kabupaten Jember. Pengambilan saalpeh penelitiian ini sebanyak
45% x 115 = 52 PKL. Jumlah tersebut cukup mewkéilena jumlah sampel 10-15%
atau 20-25% di anggap cukup mewakili dari popukasieluruhan peneliti, apabila
sampel kurang dari 100, maka lebih baik untuk dbidisemua dari jumlah sampel

yang menjadi populasi dalam penelitian tersebuik(fto 2002:112)

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data primer yang dikumpulkan melalui pertanyaanséoer dan wawancara
langsung adalah data ekonomi masyarakat di Jalaa Babupaten Jember dengan
jumlah keseluruhan 52 responden, 22 responden wesiksiang dan 30 responden
untuk sesi malam. Teknik yang di pergunakan dalamelitian ini, (a) koesioner,
dengan berinteraksi dan wawancara langsung dengapomden menggunakan
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat tertutup dekaiben langsung dengan variable
yang di gunakan peneliti, (b) observasi, dengangaerati secara langsung kepada

objek yang dijadikan sampel oleh peneliti.

3.5 Analisis Data
3.5.1Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi pertdap@KL di Jalan Jawa
Kabupaten Jember, maka digunakan analisis dedkdati analisis ekonometrika.
Untuk analisis ekonometrika digunakan model regmmiam menjawab tujuan
penelitian (Nachrowi dan Hardius, 2002: 64). Regteser berganda digunakan
karena dalam penelitian ini mencakup lebih darivcaraable (termasuk variable terikat
Y), dimana dalam regresi linier berganda variablé&at Y tergantung pada dua atau
lebih variabel bebas. Model regresi yang digunaebmagai berikut (Supranto, 2005:
148):
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Yi = PBo + P1X1i + P2Xoi + PaX3i + PaXasi+ @
Dimana:
Yi = Pendapatan PKL (Rp perhari)
Bo = Besarnya pendapatan PKL, jika, X2, X3, X4, sSama dengan nol (konstanta)
B1 = Besarnya pengaruh tingkat pendidikan terhadapageatan PKL
B2 = Besarnya pengaruh jumlah jam kerja terhadapgpatdn PKL
B3 = Besarnya pengaruh lama usaha terhadap pendadfitan

B4= Besarnya pengaruh keragaman menu terhadap péanlddél

X1i = tingkat pendidikan

Xoi = jumlah jam kerja (jam perhari)
Xsi = lama usaha PKL

X4i= keragaman menu

e = variable pengganggu

3.5.2 Uji statistik
Uji statistik dilakukan untuk mengetahui besarnyasmg-masing koefisien dari
variabel-variabel bebas baik secara parsial magpuara bersama terhadap variabel
terikat yaitu dengan menggunakan uji parsial (yjuji secara serentak (uji-F) dan
koefisien determinasi berganda?(R
a. Pengujian Secara Bersama-sama (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh jumlah jaerj& lokasi, pengalaman

kerja secara bersama-sama terhadap pendapatan.

R?/k
Fhing = 2 k)
Di mana:

R? : Koefisien determinan berganda

k :Jumlah variabel bebas

n :Jumlah sampel
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dalam pengujian ini telah dirumuskan hipotesis gabberikut :
Ho: b= b = ks = by = 0, Berarti seluruh variabel bebas tidak berpargaignifikan
terhadap pendapatan
Hi= b1 # b # bs # bs # 0, Berarti seluruh variabel bebas berpengaruhifiign
terhadap pendapatan
Kriteria pengujinan :
1. Jika probabilitas frung < a (0.05), di mana. merupakan besarnya kesalahan yang
ditolerir di dalam pengambilan keputusan makalkblak dan H diterima.
2. Jika probabilitas frwung > a (0.05), di mana. merupakan besarnya kesalahan yang
ditolerir di dalam pengambilan keputusan makallterima dan Hditolak.
b. Pengujian secara parsial (uji-t)
Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa model i digunakan untuk
menguji pengaruh variabel bebas secara parsiadaphvariabel terikat.

. bi
t hitung = Soi

di mana:
bi = koefisien variabel bebas

Sh = standart deviasi

Untuk mengetahui signifikasi dari masing-masing iatzel telah ditetapkan
hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis tingkat pendidikan
Ho :b1 = O, Berarti jumlah tingkat pendidikan tidak bergaruh signifikan terhadap
pendapatan
Hi: m#0, Berarti jumlah tingkat pendidikan berpengarugnisikan terhadap
pendapatan
Hipotesis Jumlah jam kerja
Ho: b= 0, Berarti jumlah jam kerja tidak berpengarulgngikan terhadap

pendapatan
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Hi:»#0, Berarti jumlah jam kerja berpengaruh signifikarhadap pendapatan

Hipotesis Lama Usaha PKL

Ho: bs=0, Berarti pengalaman lama usaha berpengaruhifisan terhadap
pendapatan

Hi:s#0, Berarti pengalaman kerja berpengaruh sigmftesahadap pendapatan

Hipotesis keragaman menu

Ho: =0, Berarti keragaman menu tidak berpengaruh fgigni terhadap
pendapatan

Hi:lu#0, Berarti keragaman menu berpengaruh signifikgmetdap pendapatan

Kriteria pengambilan keputusan:

1. Jika probabilitasntung < a (0.05), di manar merupakan besarnya kesalahan yang
ditolerir di dalam pengambilan keputusan makalkblak dan H diterima.

2. Jika probabilitasstung > a (0.05), di manax merupakan besarnya kesalahan yang

ditolerir di dalam pengambilan keputusan malkalkerima dan Hditolak.

3.5.3 Koefisien Determinasi (R
Koefifisien determinasi menunjukkan besarnya vaeadbebas yang secara

bersamaan terhadap variable terikat. Menurut Summggiiat (2002), adalah fungsi
yang tidak perna menurun dari jumlah variable bgbag terdapat dalam setiap model
regresi. Seiring dengan bertambahnya variable bgdoag di gunakan peneliti, maka
R? akan semankin meningkat dan tidak akan menurapuadRumus dari  Adjusted
R? sebagai berikut : (Gujarati, 1997: 193):

ESS

TSS

b)Y yiXai + ) yixei + Y YiXai + be) yiXai + b5Y ViXsi
R? = Sy

R2 =
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Keterangan :

R? = koefisien determinansi

ESS = jumlah kuadrat yang dijelaskan

TSS = jumlah kuadrat total

Kriteria pengujian :

1. Apabila nilai R mendekati satu maka pengaruh variabel bebas tgrheatiabel
terikat adalah positif, artinya apabila ada kenaikklalam variabel bebas akan
menyebabkan kenaikkan pada variabel terikat.

2. Apabila nilai R mendekati nol maka pengaruh variabel bebas tephadaabel
terikat adalah lemah atau tidak ada hubungan,yar@pabila ada kenaikkan atau
penurunan pada variabel bebas tidak akan menyeha&akemikkan pada variabel
terikat.

3. Apabila nilai R mendekati minus maka pengaruh variabel bebasdapheariabel
terikat adalah sempurna dan negatif, artinya apatalh kenaikkan variabel bebas

akan menyebabkan penurunan pada variabel terikat.

3.5.4 Uji Asumsi Klasik
Dalam Uji Asumsi Klasik untuk mendapatkan estimgasig bersifat linier tak
bias BLUE (Best Linier Unbiased Estimators) makdana uji asumsi klasik
merupakan uji ekonometrika meliputi uji multikolkamitas, uji heteroskedastisitas dan
uji normalitas.
a. Uji Multikolinieritas
Untuk mengetahui adanya korelasi linier antar \maicbebas dalam model
empiris. Multikolinieritas dapat di deteksi dengarelihat R yang cukup tinggi,
Sehingga multikolinieritas menjadi masalah jikaajir multikolinieritasnya cukup
tinggi, namun jika derajat multikolinieritasnya dai maka tidak akan menjadi
masalah yang cukup berarti. Pengujian untuk mehksieteada tidaknya
multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan kigtklein yang dilakukan dengan

melakukan regresi suatu variabel bebas denganbedrizebas lain. Melakukan
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perbandingan antara nilai?Rlengan nilai R regresi auxiliary. Bila nilai Rregresi
auxiliary> nilai R> model, maka model mengandung gejala multikolitasri

Masalah multikolinieritas bisa timbul disebabkanrekea beberapa factor,
diantaranya, pertama sifat-sifat yang terdapat ndaleariable ekonomi berubah
bersama-sama dalam kurun waktu tertentu. Besaranoak biasanya dipengaruhi
oleh factor yang sama. Oleh karena itu, factor yamgmpengaruhi menjadi operatif,
maka seluruh fariable cenderung berubah dalamasatu Kedua, penggunaan nilai
lag (lagged values)dari variable-variable bebas tertentu dalam modsgjresi.
(Sumodiningrat, 2002 : 281)

b. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui apakah faktor —faktor pengganggmpunyai variasi
kesamaan atau tidak pada seluruh observasi, yangath menggunakan uji
heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas cendenergerang model empiris yang
menggunakan data cross section dari pada datasemes. Hal ini terjadi karena
perilaku data time series fluktuasinya dari wakte Waktu relative stabil.
Konsekuensinya adanya gejala heteroskedastisitadahadestimator tidak lagi
mempunyai varian yang minimum yang berakibat pengéan standar error metode
OLS tidak bisa dipercaya lagi kebenarannya, begitupi-t dan uji-F dalam uji model
regresi.

Metode yang digunakan untuk mendeteksi ada tidakmtaroskedastisitas
adalah dengan menggunakan uji White. Kriteria permlan keputusan dalam uiji
White (Widarjono, 2005:161), sebagai berikut:

Nilai probabilitas X hitung< nilai probabilitas kritisn(0.05), maka hipotesis
yang menyatakan bahwa tidak ada heteroskedastitsitdak.

Nilai probabilitas X hitung > nilai probabilitas kritig(0.05), maka hipotesis

yang menyatakan bahwa tidak ada heteroskedastisi¢égsna.

c. Uji Normalitas
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Uji yang dilakukan untuk mengevaluasi apakah miiabel pengganggu dari
model yang dibentuk sudah normal atau tidak. Kongepgujian uji normalitas
menggunakan pendekatan Jorque-Berra test. PedariahBl test adalah:

Apabila nilai probabilitas J-B hitungnilai probabilitas:(0.05), maka hipotesis
yang menyatakan bahwa variabel pengganggu adatdistodusi normal ditolak.

Apabila nilai probabilitas J-B hitung > nilai prdibbtas o(0.05), maka
hipotesis yang menyatakan bahwa variabel penggiagglah berdistribusi normal
diterima.

d. Uji Linieritas

Uji yang dilakukan untuk mendeteksi bentuk modepei® yang kita gunakan
sudah benar atau tidak dan menguji apakah suatabearbaru relevan atau tidak
dimasukkan dalam model empiris. Uji linieritas dape&nggunakan Ramsey RESET
test dengan hipotesis sebagai berikut:

Nilai probabilitas F-hitung > nilai probabilitas iks «(0.05), maka model
empiris yang digunakan mempunyai bentuk fungsetini

Nilai probabilitas F-hitung< nilai probabilitas kritisa(0.05), maka model

empiris yang digunakan tidak mempunyai bentuk fulger.

3.6. Definisi Variable Oprasional

Sektor informal yang di maksudkan dalam penefitim adalah pedagang kaki
lima yang setiap harinya melakukan usaha di Jaama Xabupaten Jembddefinisi
variable oprasional yang di gunakan dalam pergtitiini dimaksudkan untuk
memberikan penjelasan dan pengertian yang jelasvaiidable — variable yang di
gunakan dalam suatu penelitian, serta untuk medghinmeluasnya permasalahan
yang di paparkan dalam judul dan rumusan madaé&dimisi variable operasional yang
di berikan sebagai berikut :

1. Pendapatan PKL adalah seberapa besar jumlah peadajag di peroleh

PKL perhari, dalam satuan Rupiah perhari.
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2. Tingkat pendidikan PKL, adalah pendidikan terakyang di tempuh
semasa hidupnya. Pensekoran digunakan dengan rasiiiglisikan
tingkat pendidikan yang pernah di tempuhnya demggikator pendidikan
formal.

a) Tidak sekolah :0
b) Tidak Tamat SD 1
c) Tamat SD 2
d) Tidak tamat SMP ;3
e) Tamat SMP 4
f) Tidak tamat SLTA 5
g) Tamat SLTA 6
h) Tamat Perguruan Tinggi :7

3. Jumlah jam kerja adalah lama responden melakukamtas menjadi PKL
setiap harinya, dalam satuan jam perharinya.

4. Lama Usaha adalah seberapa lama responden mektkonmenjalankan
usaha menjadi PKL, dalam satuan tahun.

5. Ragam menu adalah keragaman menu yang respondarkaankepada
konsumen.

6. PKL yang menjadi kriteria dalam pengambilan sanypél,

- Lokasi yang menimbulkan kemacetan di sekitar Jadava

- Jumlah keseluruhan dari shift siang 45 PKL, yangrdbil menjadi
sampel sebanyak 15 PKL

- Jumlah keseluruhan dari shift malam 75 PKL, yangrdbil menjadi

sampel sebanyak 37 PKL



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Pedagang Kaki Lima

Pertumbuhan sektor informal terutama pedagang lkaki merupakan salah
satu bentuk elastisitas masyarakat dalam upay& uné&ndapatkan penghasilan dan
menafkahi keluarga. Perkembangan sektor informdikti direncanakan dan
ditempatkan pada lokasi yang tepat, maka akan cemglenenimbulkan permasalahan
seperti ketidakteraturan tatanan kota, terjadingmacetan lalu lintas, dan beralih
fungsinya trotoar yang di peruntukkan untuk pejakaki. Sesuai dengan hukum
ekonomi, para pedagang kaki lima cenderung berusan@mpati lokasi-lokasi yang
strategis dengan tingkat keramaian konsumen yakgpctinggi dan memiliki tingkat
flexsibilitas yang cukup luas, sehingga cenderiwdaktmemperhatikan tata ruang kota.
Pelaku sektor informal cenderung menempati lokasgybukan peruntuk annya,
seperti trotoar atau badan jalan sehingga dapatggaeggu arus lalu lintas.
Keterbatasan lahan pasar sebagai pusat aktivirekgremian suatu kota menjadi
ruang yang menarik bagi pedagang kaki lima untukawarkan barang dan jasa
meskipun harus menempati ruang-ruang publik danakidet menimbulkan
permasalahan.

Sektor informal terutama pedagang kaki lima meniaahijakan yang tidak
dapat dipisahkan dalam pembangunan nasional sekrerjgdinya krisis di Indonesia.
Sektor informal diharapkan dapat berperan sebaljainatif dalam menghadapi
masalah lapangan kerja bagi angkatan kerja yawd tidpat terserap dalam sektor
formal, karena kemampuan dari sektor informal dgb@myerapan tenaga kerja dalam
memberikan kontribusinya terhadap pendapatan ralsiosaupun daerah atau kota.

Keberadaan PKL merupakan suatu realita saat auk tidsa di pandang sebelah
mata, hal ini dikarenakan kurangnya lapangan kgajsg formal serta terbatasanya
kemampuan pelaku sektor informal untuk bersaingyderpara pelaku sektor formal
itu sendiri, bersamaaan dengan tumbuh dan berkegnipamperekonomian di suatu

kota/daerah itu sendiri. Hak-hak mereka untuk mpatkan rejeki yang halal dengan

54
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cara mereka menjadi padagang kaki lima di tengktmga para pelaku sektor informal
untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengapamatatuk bisa menghidupi
keluarga. Kehadiran pedagang kaki lima bermanfaai lnasyarakat sekitarnya,
terutama bagi kalangan mahasiswa dan masayarakat yemiliki penghasilan
menengah kebawah. Namun keberadaan pedagang kaki memunculkan
permasalahan sosial dan lingkungan berkaitan demgaalah kebersihan, keindahan
dan ketertiban suatu kota. Ruang-ruang publik ysetgrusnya merupakan hak bagi
masyarakat umum untuk mendapatkan kenyamanan iiaik berolah raga, jalan kaki
maupun berkendara menjadi terganggu. Tidak dajpaingkiri bila saat ini banyak
kualitas ruang kota di setiap daerah mengalamino@amn, sehingga terkesan kumuh,
yang seharusnya memberikan pemandangan yang iadamydman di pandang mata.
Sehingga bisa di katakan masih jauh dari standaimmim sebuah kota yang nyaman,
terutama pada penciptaan maupun pemanfaatan reabgka kota yang kurang
memadai, beralih fungsinya taman hijau, yang saaeinderung menjadi tempat para
pedagang kaki lima menjajahkan dagangannya, bggjauberalih fungsinya trotoar
yang ada di setiap jalan. Keberadaan pedaganglikakicenderung mengganggu
kenyamanan warga yang berada di sekitaran kotaerddban pedagang kaki lima saat
ini cenderung selalu melanggar peraturan daerahretana yang berlaku, sehingga
menyebabkan kemacetan, pencemaran, dan kebersighargan serta ketertiban

yang tidak terjaga.

4.2 Gambaran Umum Daerah Penelitian

Kabupaten Jember merupakan sebuah Kabupaten yesxpbdi Jawa Timur
Indonesia, memiliki luas 3.293,34 km2 yang terlgtalla posisi 111,30 — 113,45’ BT
dan 8,00’ — 8,30 LS. Secara administrative Kabupaéenber terdiri atas 31 kecamatan
dan 248 daerah pedesaan/kelurahan, terdapat kecakasa yang memiliki kepadatan
penduduk yang cukup tinggi, kecamatan Kaliwatescaetan Sumbersari dan
Kecamatan Patrang. Kecamatan Sumbersari yang melgkasi objek dalam

penelitian ini, karena di Kecamatan Sumbersaregeatibanyak sektor formal terutama
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Kampus Universitas Jember yang menjadi daya targehdiri bagi para pendatang,
terutama mahasiswa/mahasiswi yang kuliah di Unitasrslember. Sehingga para
pelaku sektor informal juga mengikuti pola persaebasektor formal itu sendiri,
dengan begitu para konsumen akan dengan mudahriyé orenjangkau segala
aktivitasnya, mulai dari pergi kekampus dan untiarheli kebutuhan sehari-harinya.
Letak yang cukup strategis berada di sekitar kanymisersitas Jember yaitu Jalan
Kalimantan, Jalan Mastrip, Jalan Riau, Jalan Jaara fhlan Sumatra, namun dari
kelima jalan yang memiliki tingkat strategis yangkep tinggi yakni Jalan Jawa,
karena di daerah Jalan Jawa terdapat banyak destoral, mulai dari perkantoran,
sekolah, cafe, restoran, pertokoan dan di sekdarah jalan Jawa terdapat banyak
Rumah Kost, Sehingga hal inilah yang menjadikamataglan Jawa memiliki tingkat
kepadatan pelaku sektor informal yang cukup tinggirdasarkan dari survei yang
peneliti lakukan untuk jumlah keseluruhan pedadealg lima yang berada di jalan
Jawa sebanyak 115 pedagang kaki lima yang menjaieghman dan minuman.

4.3 Gambaran Umum Responden Penelitian

Peraturan daerah kabupaten jember yang mengat@anterkeberadaan
pedagang kaki lima sudah cukup jelas dan detadlndgleraturan daerah kabupaten
jember nomor 6 tahun 2008. Keberadaan PKL di jdlawa sudah di atur dalam
peraturan daerah tersebut, mulai dari kepemilikam iokasi,serta hak dan kewajiban,
mereka sebagai PKL. Pemerintah kabupaten tidak tmemata dengan keberadaan
PKL di setiap sudut kota dan di setiap tempat-teérk@aamaian yang memiliki tingkat
strategisitas yang cukup tinggi, namun dalam halpemerintah juga memiliki
kebijakan-kebijakan untuk mengatur PKL, pemerintaja memiliki kewajiban untuk
memberikan pembinaan dan pemberdayaan kepada RKInijuga sudah di atur
dalam peraturan daerah nomor 6 tahun 2008. Bilhadidari sudut pandang yang
berbeda, PKL memiliki dampak yg negatif terhadamdi@han tata ruang kota itu

sendiri, karena PKL dinilai menjadi pemicu terhatnlga kelancaran lalu lintas,
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ketertiban, keamanan, kebersihan dan keindahan kahini di akibatkan pola
persebaran PKL mengikuti pola persebaran sektardbitu sendiri.

Jalan Jawa kabupaten jember merupakan salah dadsi lgpang memiliki
tingkat strategis yang cukup tinggi, jumlah PKL gdmerada di jalan Jawa saat ini
sudah cukup banyak, sehingga cukup menarik mingt pealaku sektor informal
sendiri untuk mampu berkompetisi dengan para pedaktor informal yang lain. Pola
persebaran sektor formal yang ada di jalan Jawdirsersa dikatakan cukup beragam,
mulai dari perkantoran, sekolah, rumah kost datosdé@&rmal yang lain, jumlah PKL
yang berada di jalan Jawa terbagi dalam dua shifseing sebanyak para 45 PKL dan
shif malam sebanyak 75 PKL, pelaku sektor inforRidL ini membidik mahasiswa
menjadi pangsa terbesar mereka, dengan latar Ingl&kmsumen PKL yang memiliki
penghasilan menengah kebawah. Sehingga para kong@mg memiliki penghasilan
menengah kebawah cenderung akan membelanjakangst#iaghya pada PKL yang
menawarkan harga yang lebih murah namun kepuasaerasa yang PKL berikan tidak
kalah dengan restoran.

Survei yang di lakukan peneliti diperoleh inform&sirakteritik responden
sebagai berikut: berdasarkan jenis kelamin (gendesponden, dari 52 data yang
terkumpul menunjukkan bahwa jenis kelamin wanitaniliki jumlah yang lebih besar
dari laki-laki yaitu 67% berbanding 33%. Sementdiiéhat dari status responden
pedagang kaki lima mayoritas berstatus menikah y@banyak 85% sementara yang
tidak menikah memiliki prosentase 15%. Jika dilidati tujuan mereka berdagang
maka sebagian besar responden menjadi pedagangiaki Jalan Jawa adalah untuk
pekerjaan pokok yaitu sebanyak 75% sedangkan sisab% untuk tujuan usaha

sampingan.

4.4 Gambaran Umum Variabel Penelitian

4.4.1 Pendapatan Responden
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Pendapatan adalah pendapatan bersih responden usahia penjualan

dagangannya yang dinyatakan dalam rupiah per laariudaha penjualan pedagang

makanan dan minuman di daerah jalan jawa. Untuik liglasnya lihat Table 4.1 di

bawabh ini:

Tabel 4.1.Tabel Pendapatan PKL di Jalan Jawa Kabupaten 3éirahan 2013

No Pendapatan Responden Jumlah Persentase (%)
per hari Responden
1. | <100.000 11 21.15 %
2.1 100.000 - 400.000 32 61.53 %
3. | >400.000 9 17.30 %
Jumlah 52 100 %

Sumber : Data Primer diolah Mei 2013

=<100.000

=>400.000

=100.000 - 400.000

Gambar 2.2 : Diagram Pendapatan PKL di Jalan Jaataupaten Jember Tahun 2013

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Gambar diagram Pie sliménunjukkan bahwa

responden terbanyak sebesar 32 orang atau 61.53%iikdingkat pendapatan Rp.
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100.000 — Rp. 400.000. Sedangkan responden yangjikigrandapatan di atas rata-
rata sebesar Rp. 400.000 sebanyak 9 orang / responden dengaermiase sebesar
17.30%. Responden yang memiliki tingkat pendapdidawah rata-rata sebanyak 11
orang atau 21.15 %, dengan pendapatan perharinya Rp0.000. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa pendapatan pedagang kaki limaabasi. Besar kecilnya
pendapatan yang mereka peroleh dalam setiap hardalamenentu, hal ini bisa di
sebabkan karena faktor cuaca yang tidak menentbetar kecilnya pendapatan yang
mereka peroleh juga di tentukan oleh modal awabyarereka pergunakan untuk
menjual apa saja, semakin banyak menu yang measkakan kepada konsumen,
makan akan semakin besar pula pendapatan yang anpegkleh, namun hal ini
terhambat dengan faktor modal awal mereka untuk juaenmenu tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukasil hpendapatan tersebut
merupakan jumlah pendapatan per hari, dikurangiaing&drja, sebab pendapatan
tersebut sudah merupakan pendapatan bersih resppedbatri.

4.4.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan PKL, adalah pendidikan terakf@ng di tempuh semasa
hidupnya. Pensekoran digunakan dengan mengklaslia tingkat pendidikan yang
pernah di tempuhnya. Untuk lebih jelasnya lihatl&ab2 di bawah ini:

Tabel 4.2.Tabel Pendidikan PKL di Jalan Jawa Kabupaten Jeirddeun 2013
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NO | Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%)
(orang)
1. | Tidak Sekolah 1 1.92%
2. Tidak tamad SD 3 5.76%
3. Tamat SD 10 19.23%
4. Tidak Tamat SMP 4 7.69%
5. Tamat SMP 10 19.23%
6. Tidak Tamat SLTA 6 11.53%
7. Tamat SLTA 16 23.07%
8. Tamat Perguruan Tingg 2 3.84%
Jumlah 52 100%

Sumber : Data Primer diolah Mei 2013

4% 204

25% 6%

21%

13%
8%
21%
O Tidak sekolah B Tidak Tamat SD OTamat SD
O Tidak tamat SLTP B Tamat SLTP OTidak tamat SLTA
B Tamat SLTA O Tamat perguruan tinggi

Gambar 2.3 : Diagram Pie Pendidikan PKL di JalavaJdabupaten Jember
Tahun 2013

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar diagram P atds menunjukkan bahwa

responden dengan latar belakang pendidikan tidedekelah sebanyak 1 responden
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dengan prosentase 1.92%. Responden dengan laa&abgltingkat pendidikan tidak
tamat SD sebanyak 3 orang responden, dengan paesesgbesar 5.76%. Responden
yang memiliki tingkat pendidikan Tamat SD sebangy@korang Responden, dengan
prosentase sebesar 19.23%. Responden dengarelaieariy tingkat pendidikan tidak
tamat SLTP sebanyak 4 orang Responden, dengannpassesebesar 7.69%.
Responden dengan latar belakang tingkat pendidé&aat SLTP sebanyak 10 orang
Responden, dengan prosentase sebesar 19.23%. Bespdengan latar belakang
tingkat pendidikan tidak tamat SLTA sebanyak 6 grResponden, dengan prosentase
sebesar 11.53%. Responden dengan latar belakagi@gtipendidikan tamat SLTA
sebanyak 16 orang Responden, dengan prosentasarseB€7%. Responden dengan
latar belakang tingkat pendidikan Tamat Perguruangdi sebanyak 2 orang
Responden, dengan prosentase sebesar 3.84%. ldabiti disimpulkan bahwa latar
belakang pendidikan pedagang kaki lima bervarlaalam hal tingakat pendidikan
yang rendah bisa di latarbelakangi karena faktonekni keluarga mereka yang kurang
mampu untuk menyenyam pendidikan yang lebih tinfgdtor lain adalah kurangnya
kesadaran untuk mengenyam pendidikan yang lelglitipada saat ini anjuran wajib
belajar 12 tahun, dengan tujuan untuk mengurangkét pendidikan rendah, dengan
harapan perbaikan mutu dari sumber daya manusaa,nagreka memiliki wawasan
dan pemahaman yang lebih luas dan merek mampu urexdaing di kehidupan
bermasyarakat. Dari hasil wawancara yang peneltukan latar belakang tingkat

pendidikan tersebut merupakan tingkat pendidikeakter yang perna di tempuhnya.

4.4.3 Jumlah Jam Kerja Responden
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Jam kerja adalah jumlah jam kerja yang di curalikaponden dalam usahanya
yang di nyatakan dalam per hari. Untuk lebih jeyasdapat dilihat pada Tabel 4.3 di

bawah ini :
Tabel 4.3.Tabel Jumlah Jam Kerja PKL di Jalan Jawa Kabupagember Tahun
No 2(?]1;] kerja perhari Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. | <8 Jam perhari 22 42.30%
2. | >8Jam perhari 30 57.69%
Jumlah 52 100 %

Sumber : Data Primer diolah Mei 2013

m < 8 Jam perhari > 8 Jam perhari

Gambar 2.4 : Diagram Pie Jumlah Jam Kerja PKL ldinJdawa Kabupaten Jember
Tahun 2013

Tabel 4.3 dan Gambar Diagram Pie di atas mmenuajuklahwa responden
yang memiliki jumlah jam kerja banyak yaitu8 Jam perhari sebanyak 30 orang
responden, dengan prosentase 57.69%. PKL yang rkigomhlah jam kerja> 8 Jam
mereka yang menjual barang dagangannya dalam jugda banyak sehingga
mereka nunggu sampai barang daganganya habisittedabulu dan mereka juga
cenderung PKL yang jam kerjanya pada shift malann $ehingga mereka bebas untuk
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menjual barang dagangan mereka sampai batas wakgkanberjualan di tempat itu
habis. Sedangkan responden yang memiliki jumlahk@npa< 8 Jam perhari sebanyak
22 orang responden, dengan prosentase sebesa?dPBL yang memiliki jumlah
jam kerja< 8 Jam perhari, adalah PKL pada shift siang haerela terbatas dengan
waktu yang telah mereka sepakati bersama, kalag lyagian shift siang mereka di
perbolehkan berjualan mulai dari Pagi Hari sambptas maksimal jam 15.00, namun
juga tidak menutup kemungkinan barang yang merelaspdah habis sebelum waktu
berjualan mereka habis. Berdasarkan ketentuan tdaly di tetapkan oleh Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi bahwa jam kerja penigku untuk pekerja lepas atau
karyawan swasta adalah 7 jam kerja dalam 1 haui4gam kerja dalam 1 minggu
untuk 6 hari kerja dalam 1 minggu atau 8 jam kdgém 1 hari atau 40 jam kerja

dalam 1 minggu untuk 5 hari kerja dalam 1 minggu.

4.4.4 Lama Usaha Responden Menjadi PKL

Lama usaha responden menjadi PKL merupakan lanmedegang menjalani
usahanya, lamanya suatu usaha dapat menimbulkayalperan tersendiri, dimana
pengalaman dapat menambah kepercayaan konsumadaprBKL itu sendiri, mulai
dari kepercayaan cita rasa yang tidak perlu dikagutingkat kebersihan yang selalu
terjaga, dari hal inilah kepercayaan konsumen akamcul dan mereka akan
cenderung menjadi pelanggan tetap. Berdasarkarapetgn di lapangan, semakin
lama PKL menekuni usahanya maka akan mempengaingkat pendapatan.
Semakin lama PKL menekuni bidang usahanya, makgep@muan mereka tentang
selera ataupun perilaku konsumen akan semakinnbeata untuk lebih jelasnya bisa

dilihat pada Tabel 4.4 dan diagram pie 2.5 dibawah

Tabel 4.4.Tabel Lama Usaha PKL di Jalan Jawa Kabupaten Jehabein 2013
No Lama Usaha Jumlah (Orang) Persentase (%)
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1. <5 tahun 15 28.54%

2. | 5-8tahun 17 36.69%

3. | >8tahun 20 38.46%
Jumlah 52 100 %

Sumber : Data Primer diolah Mei 2013

m<5 Tahun
m5 -8 Tahun

= > 8 Tahun

Gambar 2.5 : Diagram Pie Lama Usaha Responden iaekgan Usaha menjadi PKL
di Jalan Jawa Kabupaten Jember Tahun 2013

Tabel 4.4 dan Gambar Diagram Pie 2.5 di atas mmekkan bahwa
responden yang sudah menjalani usahangaahun sebanyak 15 orang Responden,
dengan jumlah prosentase sebesar 28.54%. Respyagmenekuni usaha menjadi
PKL 5 tahun - 8 tahun sebanyak 17 orang resportdsgan jumlah prosentase sebesar
36.69%. Sedangkan Responden yang sudah menekaimanya lebih> 8 tahun
sebanyak 20 orang responden, dengan jumlah presesglesar 38.46%. Lama usaha
yang mereka jalani selama menjadi PKL di latar keet@i dari banyak faktor
diantaranya desakan faktor ekonomi sehingga menekeari pendapatan sampingan
untuk menghidupi keluarga mereka, faktor yang kairena tergiur dengan keuntungan

yang menjanikan, ada juga karena menggantikan usah@dara atau keluarganya,
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sehingga apabila mereka tidak bisa mengelola usamgadi PKL mereka cenderung

untuk menjual atau melepas lahan mereka untukdlarnu

4.4.5 Keragaman Menu yang PKL tawarkan

Keragaman menu yang PKL tawarkan menjadi daya tardendiri untuk para
konsumennya sendiri, karena setiap konsumen mesegliéra makan yang tidak selalu
sama. Jika PKL menyediakan menu yang beranekaraajeam, lebih memudahkan
para PKL untuk menarik konsumen agar bisa menikmatiu yang mereka tawarkan.
Karena, semakin banyak pilihan yang disediakan sé¢élap PKL, maka akan semakin
memudahkan konsumen untuk memilih menu sesuai ik@ingya, sehinngga hal ini
akan memberikan dampak yang cukup positif terhgoEmlapatan mereka sendiri,
untuk lebih jelasnya bisa di lihat pada Tabel 456 gada diagram pie 2.6 di bawah:
Tabel 4.5.Tabel Keragaman Menu PKL di Jalan Jawa Kabup#arber Tahun

No 20Klesragaman Menu Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. <5 Menu 24 46.15%
5-8 Menu 24 46.15%
3. > 8 Menu 4 7.69%
Jumlah 52 100 %

Sumber : Data Primer diolah Mei 2013
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<5 Menu
m5 -8 Menu
m>8 Menu

Gambar 2.6 : Diagram Pie Keragaman Menu PKL dinJdéava Kabupaten Jember
Tahun 2013

Tabel 4.5 dan Gambar Diagram Pie 2.6 di atas mmekkan bahwa
responden yang menawarka® menu sebanyak 24 orang Responden, dengan jumlah
prosentase sebesar 46.15%. Responden yang menaviamenu - 8 menu sebanyak
24 orang responden, dengan jumlah prosentase sdites8%. Sedangkan Responden
yang menawarkar 8 menu sebanyak 4 orang responden, dengan jumdskmase
sebesar 7.69%. Dari Tabel 4.5 dan diagram diatasliiebisa menarik kesimpulan
bahwasanya menu yang mereka tawarkan cenderundikiéesamaan, namun PKL
yang menawarkag 5 menu mereka yang memiliki keterbatasan modakrsgkan
PKL yang menawarkan 5-8 Menu mereka yang menjuanigadagangannya dalam
jumlah yang tidak terlalu banyak namun bervarigsiena juga memiliki keterbatasan
modal. Kriteria pedagang yang menawarka® Menu mereka termasuk pada bagian
pedagang yang memiliki modal yang cukup, karenaek@&emenjual dengan sekala

yang banyak dan bervariasi.
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4.5. Hasil Analisis Data
4.5.1 Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dalam penelitiamn dimaksudkan untuk

mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, jumlahkerja, lama usaha dan keragaman
menu terhadap pendapatan PKL Pedagang Kaki Linaa Jalwa Kabupaten Jember,
baik dengan menggunakan Uji secara parsial maugnemtak (bersama- sama) hasil
regresi linier berganda ini diolah dengan menggan&oftwere Eviews.6

Faktor-faktor yang akan diuji dan mempengaruhi p@atan PKL di Jalan Jawa
kabupaten Jember adalah tingkat pendidikan, jufalaikerja, lama usaha, keragaman menu
dan harga. Dengan menggunakan mdaelinary Least Squaremaka dihasilkan koefisien
regresi seperti pada Tabel 4.6 berikut:
Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi

No. Variabel Koefisien T hitung p

1. Konstanta -248.646,2 -2,813505 0.0071

2. Tingkat Pendidikan 15.580,83 1,450121 0.1537

3. Jumlah Jam Kerja 22.638,56 2,155540 0.0363

4. Lama Usaha 15.522,23 3,296263 0.0019

5 Keragaman Menu 25.138,42 2,533529 0.0147
R2=0,572

SumberLampiran 3

Y=-248.646,2 + 15.580,83% 22.638,56X + 15.522,23% + 25.138,42X
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan:
a. Nilai konstanta sebesar -248.646,2 menunjukkan bapada saat tingkat

pendidikan, jumlah jam kerjlama usaha@an keragaman menu konstan, maka
konstanta akan berdampak pada Pendapatan PKL sebesa
Rp. -248.646,2 perhari

b. koefisien regresi dari tingkat pendidikanif>6ebesar 15.580,83 yang berarti
bahwa setiap bertambahnya satu tingkat pendidikaka akan meningkatkan
pendapatan PKL sebesar Rp 15.580,83, apabila ljujaha kerja (%), lama
usaha (%) dan keragaman menu {Xdi anggap konstan terhadap Pendapatan

(Y)
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c. koefisien regresi dari jumlah jam kerja sebesab62256 yang berarti bahwa
setiap bertambahnya satu jam kerja, maka akan gieatkan pendapatan PKL
sebesar Rp 22.638,56 apabila tingkat pendidikaf), (¥ma usaha (X dan
keragaman menu ¢Xdi anggap konstan terhadap pendapatan ()

d. koefisien regresi dari lama usaha sebesar 15.532)23 berarti bahwa setiap
kenaikan satu tahun usaha, maka akan meningkadtatapatan PKL sebesar
Rp 15.522,23, apabila tingkat pendidikany)jumlah jam kerja (¥ dan
keragaman menu ¢Xdi anggap konstan terhadap pendapatan (Y)

e. koefisien regresi dari keragaman menu sebesar 2424 %ang berarti bahwa
setiap bertambahnya satu macam menu, maka akangkatkan pendapatan
PKL sebesar Rp 25.138,42, apabila tingkat pendid{ka), jumlah jam kerja
(X2) dan lama usaha gXdi anggap konstan terhadap pendapatan (Y).

4.5.2 Uji Statistik
1. Uji Serempak (Uji F)

Uji-F merupakan uji yang digunakan untuk mengukgnisikansi keseluruhan
dari variable independen yaitu tingkat pendidikamlah jam kerja, lama usaha dan
keragaman menu, diharapkan variable tersebut mamepjelaskan variabel dependen
yaitu Pendapatan. Dalam uji F-statistik dapat diket apakah variable independen
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variependin. Adapun kriteria
pengambilan keputusan dalam uji F-Statistik intwyaipabila nilai dari probabilitas
Fritung> 0,05 maka biditerima dan Hditolak, dengan kata lain bahwa secara bersama-
sama variabel tingkat pendidikan, jumlah jam kdgma usaha dan keragaman menu,
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadaiabel dependen yaitu
pendapatan. Sebaliknya, apabila nilai probabilias.g < 0,05 maka blditolak dan
Hi diterima, yang berarti bahwa variabel tingkat péikdn, jumlah jam kerja, lama
usaha dan keragaman menu, mempunyai pengaruh igarifikan terhadap variabel

pendapatan.
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Hasil dari uji F diperoleh nilai sig F sebesar @ &@rang darix 0,05 sehingga
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Jagadldisimpulkan variabel-variabel
tingkat pendidikan, jumlah jam kerjdama usahadankeragaman menu secara
serempak berpengaruh signifikan terhadap pendapa€andi Jalan Jawa Kabupaten
Jember.

2. Uji Parsial (Uji t)

Untuk menguji pengaruh secara parsial dari variabbbs tingkat pendidikan,
jumlah jam kerjalama usah&eragaman menu, dan harga barang terhadap penaapata
PKL digunakan uji t. Hasil pengujian tersebut dagiihat pada Tabel 4.7 di bawah
ini.

Tabel 4.7 Hasil Uji t (Uji Parsial)

No. Variabel t hitung probabilitas t
1. Tingkat Pendidikan 1,450121 0.1537
2. Jumlah Jam Kerja 2,155540 0.0363
3. Lama Usaha 3,296263 0.0019
4.  Keragaman Menu 2,533529 0.0147

SumberLampiran 3

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas maka pengujian legosecara parsial untuk
melihat pengaruh tingkat pendidikan, jumlah janj&démma usahalan keragaman
menu, terhadap pendapatan PKL adalah:

a. Nilai probabilitas tingkat pendidikan sebesar 0,A5@bih besar dar 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapatmisikan bahwa secara
parsial tingkat pendidikan tidak berpengaruh sigaif terhadap pendapatan
PKL di Jalan Jawa Kabupaten Jember, yang menyebabigkat pendidikan
tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatdnyRi€u faktor usia, faktor
usia yang sudah bukan usia produktif lagi untuk ek&r mengenyam
pendidikan yang lebih tinggi.

b. Nilai probabilitas jumlah jam kerja sebesar 0,0888h kecil daria 0,05 maka

Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimgulkahwa secara parsial
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jumlah jam kerja berpengaruh signifikan terhadapdppatan PKL di Jalan
Jawa Kabupaten Jember, sesuai dengan yang di $@an@@ingarimbun dan
Effendi pelaku sektor informal yang memiliki jumlglm kerja yang lebih
panjang akan memiliki pendapatan atau upah yand lebggi, karena
kesempatan untuk menghasilkan barang juga akam heloiyak.

c. Nilai probabilitas lama usaha sebesar 0,0019 |kbdil daria 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulbamwa secara parsial lama
usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan @&KJalan Jawa
Kabupaten Jember. Murtanto dan Gudono mengemukzaiama Lama Usaha
akan menentukan keterampilan kepada setiap PKLkuntnciptakan sajian
yang berbeda dan memiliki rasa yang tidak kalalydemestoran.

d. Nilai probabilitas keragaman menu sebesar 0,01 lescil dario. 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimaulkahwa secara parsial
keragaman menu berpengaruh signifikan terhadapapatan PKL di Jalan
Jawa Kabupaten Jember. Karena menurut Engels kelpag dan kualitas
produk yang di tawarkan PKL akan menjadikan dayk tarsendiri kepada
konsumennya, karena menyangkut selera konsumentigakgsama.

2. Koefisien Determinan (B

Nilai koefisien determinasi @R dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
sumbangan dari variabel — variabel bebas terhadapbel terikat. Nilai koefisien
determinasi terletak antara 0 dan 1 dan apab#guRweatau R = 1, maka garis regresi
dari model tersebut memberikan sumbangan sebedo @rhadap perubahan
variabel terikat. Apabila R= 0, maka model tesebut tidak akan bisa mempehparu
atau tidak bisa memberikan sumbangan terhadap gqemab variabel terikat.
Kecocokan model akan lebih baik jika mendekati.satu

Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai koefisigRf) sebesar 0,572 sesuai
dengan kriteria pengujian’R 0,572 mendekati 1, dengan demikian variabektig

pendidikan, jumlah jam kerja, lama usaha dan kenagamenu secara bersama-sama
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mempunyai pengaruh terhadap variabel pendapatan d?Klalan Jawa Kabupaten
Jember. Data tersebut menunjukkan bahwa variabeasbenampu menjelaskan
persentase sumbangan terhadap naik turunnya basBendapatan sebesar 57,2%,
sedangkan sisanya 42,8% perubahan besarnya pemddsebabkan oleh faktor lain
diluar model penelitian ini.

4.5.3Uji Ekonometrika

1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahyiakah model regresi
tersebut ditemukan adanya korelasi antar varialkbl® (independen) atau tidak
(Guijarati, 1997:163). Gejala multikolinieritas dalapenelitian ini menggunakan
metode deteksi Klien.

Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan meighg nilai regresi auxilary
(R%axzx3) terlebih dahulu, yaitu dengan meregresikan setambel bebas dengan
variabel bebas lainnya kemudian membandingkan der®faregresi asli. Hasil
pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 4l8adiah ini,

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinieritas

No Variabel Variabel R?
Dependen Independen

1. X1 X2, X3, x4, X5 0,149

2. X2 x1, x3, x4, x5 0,154

3. X3 x1, x2, x4, X5 0,263

4. X4 x1, x2, X3, X5 0,379

SumberLampiran 4

Dari Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa seluruh mfaauxilary dengan salah
satu variabel bebas sebagai variabel terikatnyailkemilai yang lebih rendah dari
nilai R? awal. Nilia R pada regresi awal sebesar 0,572. Jadi dengan idenui&pat

dikatakan bahwa model regresi terbebas dari gejaltékolinieritas.
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2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetaapakah kesalahan
penganggu mempunyai varian yang sama dari masisgighaariabel bebas. Untuk
mengetahui ada tidaknya heteroskedatisitas daladelnregresi digunakan metode
White. Hasil uji heteroskedastisitas pada Tabe0 4rienunjukkan nilai probabilitas
Chi-square sebesar 0,3254 lebih besar dari tinggatfikansi 5% maka Ho diterima
sehingga disimpulkan bahwa model regresi terbebagdjala heteroskedastisitas.

Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas

White Heteroskedasticity Test:
F-statistic 1.155881 Prob. F(8,43) 0.347387
Obs*R-squared 9.203326 Prob. Chi-Square(8) 0.325435

3. Uji Normalitas

Uji yang dilakukan untuk mengevaluasi apakah migaiabel pengganggu dari
model yang dibentuk sudah normal atau tidak. Kongepgujian uji normalitas
menggunakan pendekatan Jorque-Berra test.

12
Series: Residuals
Sample 1 52
10 Observations 52
8 Mean -2.38e-11
Median -11117.25
6 Maximum 397584.4
Minimum -318187.6
Std. Dev. 125569.4
4] Skewness 0.412283
Kurtosis 4.206892

Jarque-Bera  4.629077
. Probability 0.098812

-200000 0 200000 400000
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Nilai probabilitas J-B hitung 0,0988 = (0.05), maka hipotesis yang
menyatakan bahwa variabel penggnggu adalah bébodsitmormal diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa model regresi dalamlipaneini memenuhi asumsi

normalitas.

4. Uiji Linieritas

Uji yang dilakukan untuk mendeteksi bentuk modepei®m yang digunakan
sudah benar atau tidak dan menguji apakah suatabehrbaru relevan atau tidak
dimasukkan dalam model empiris. Hasil uji liniesiseeperti pada Tabel 4.11 diperoleh
hasil nilai F sebesar 3,8903 dengan probabilitagl#esar 0,0546. Nilai probabilitas
lebih besar dari 0,05 menunjukkan model yang lineetinya bahwa variabel yang
diteliti relevan dalam model regresi.

Tabel 4.10 Hasil Uji Linieritas
Ramsey RESET Test:

F-statistic 3.890346 Prob. F(1,46) 0.054593
Log likelihood ratio 4.221678 Prob. Chi-Square(1) 0.039911

4.6 Pembahasan

Sektor Informal merupakan salah satu alternatifikipiara pencari kerja yang
memiliki kemampuan dan keahlian yang terbatasncaémcari kerja cenderung tidak
mampu untuk bersaing di sektor formal, sehinggeek#mencari alternatif yang lain
untuk bisa bertahan hidup dan untuk bisa menafkahiarganya dengan cara
membuka lapangan pekerjaan sendiri yang merekamal@pu menjalankannya, salah
satu diantaranya yaitu menjadi pedagang kaki IKefderadaan pelaku sektor informal
pedagang kaki lima cenderung mengikuti pola persebsektor formal, dimana ada
sektor formal disitu pula pasti ada sektor infornmarena pelaku sektor informal
cenderung menjual jasa, untuk lebih memudahkanlitasbpara pelaku sektor formal
itu sendiri. Pelaku sektor informal dalam menjalmkusanya terkadang sering
mengalami permasalahan seperti ijin dari pemeridtggrah, permasalahan modal dan

permasalahan pendapatan untuk bisa mencukupi kebutaereka.



74

Penelelitian ini cenderung memfokuskan pada pedaktor informal pedagang
kaki lima yang berada di Jalan Jawa Kabupaten JerSlegauh pengamatan peneliti
keberadaan pelaku sektor informal di Jalan Jawalsuménderung menimbulkan
banyak permasalahan, permasalahan keindahan teig kota, permasalahan beralih
fungsinya trotoar, dan permasalahan lalu lintasusepermasalahan ini di timbulkan
karena adanya pelaku sektor informal pedagang kala yang kurang adanya
perhatian dari pemerintah untuk mengatur dan meégeiaradaan meraka, sehingga
kedepannya keberadaan pedegang kaki lima bisa gérisisr dan tertata
persebarannya.

Hasil uji ekonometrika pada penelitian ini menlkian bahwa model dari
penelitiian ini terhindar dari multikonlinieritagieterokedastisitas, dan pada uji
normalitas menunjukkan bahwa model regresi dalamelfian ini memenuhi asumsi
normalitas dan pada uji linieritas menunjukkan batmodel yang di gunakan dalm
penelitiian ini sudah linier, artinya variabel yaditeliti relevan dalam model regresi.
Berdasarkan hasil analisis, koefisien variablgkat pendidikan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan PKL di Jalan Jawaugaten Jember. Artinya tinggi
rendahnya tingkat pendidikan PKL tidak memberikangaruh yang berarti terhadap
pendapatan yang diterima oleh pedagang kaki liraalil i berbeda dengan penelitian
Handayani (2003) menemukan adanya pengaruh yandilsg tingkat pendidikan
terhadap pendapatan pekerja sektor informal di Botgi. Hal ini menegaskan bahwa
pada beberapa kasus keberhasilan pekerjaan dir sefdamal tidak mensyaratkan
tingkat pendidikan tertentu, meskipun pendidikantipg dalam mempengaruhi pola
pikir seseorang dalam pengambilan keputusan mekyangahanya. Keuletan dan
keinginan untuk maju dan motivasi untuk kerja kdragi PKL di Jalan Jawa mampu
menutupi kekurangan mereka dalam pendidikan forMaleka yang berpendidikan
formal rendah tidak mau kalah dan berusaha sebisegkm belajar dari lingkungan
maupun dari pedagang lain, yang Jadi pengetahuan RieL tentang usaha yang
dijalankan memang lebih banyak berasal dari pehgata non formal. Sehingga

variable tingkat pendikan bernading terbalik dasihpenelitian Handayani, banyak
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faktor yang bisa menjadi penyebab berbedanya Hasilvariable tingkat pendidikan
yang terdahulu dengan tingkat pendidikan penelg&sat ini.

Menurut Carter (dalam Djumransjah, 2004:24) mengapgan bahwa
pendidikan merupakan proses perkembangan kecaksgamang individu dalam
bentuk sikap dan perilaku yang berlaku dalam keradumasyarakat. Penjelasan
tersebut menyiratkan bahwa pendidikan bisa dipkretseorang secara non formal.
Pendidikan yang tidak formal apabila pendidikangyain peroleh individu tersebut
melalui pengalaman pribadinya atau lingkungan aekyia, hal ini cenderung lebih
mengarah ke pengalaman pribadinya individu terseébefbagian besar PKL di Jalan
Jawa mengembangkan usaha mereka dengan belajaap#alyang mereka alami
selama bekerja dan melihat atau meniru usaha ydaguklan ornag sekitarnya,
sehingga dari hal inilah yang menyebabkan merekanilmekesamaan dalam
mengembangkan usahanya.

Berdasarkan hasil analisis, koefisiaen variablelghnam kerja berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan PKL di Jalan Jawaugaten Jember. Hasil ini sesuai
dengan beberapa penelitian yang sudah ada sebeunfgnelitian Agustinus
menyimpulkan bahwa jumlah jam kerja berpengaruhifkgn terhadap pendapatan
pedagang rokok pekerja sektor informal. Sedangkaelgian Handayani (2003) juga
memperoleh hasil bahwa jumlah jam kerja memilikngeruh positif terhadap
pendapatan pekerja sektor informal di Kota Biragitu juga dengan hasil penelitian
yang di lakukan Efendi yang memperoleh hasil yaggifkan terhadap variable lama
usaha.

Sebagian dari PKL di Jalan Jawa Kabupaten Jendsdala bekerja menjadi
PKL sebagai pekerjaan utamanya. PKL cenderung mewag@n banyak waktu agar
mereka memperoleh pendapatan yang besar karenangdmaaya dari berdagang
sebagai PKL inilah penghasilan mereka. Sebagiarpddagang lain yang ada di Jalan
Jawa menjalankan usaha mereka sebagai sampinganss@jngga mereka tidak
memaksa menggunakan banyak waktu untuk memper@etiapatan yang tinggi.

Orientasi mereka bekerja inilah yang menjadikantwalkekerja juga berbeda dan pada
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akhirnya pendapatan yang diterima mereka berbedmring dari waktu yang
mereka gunakan. Terjadi perbedaan antara pendapaSithgarimbun dan Effendi
(1995:34) yang menyatakan para pelaku sektor irdbs®bagian besar menggunkan
waktunya untuk bekerja dalam waktu yang panjangyumadengan penghasilan yang
rendah, dari hasi penelitiaan yang peneliti lakuéadalan Jawa Kabupaten Jember,
semakain lama pelaku sektor informal PKL menggunakaktunya untuk bekerja,
maka akan semakin menambah penghasilan mereka.

Berdasarkan hasil dari analisis, koefisien varidbl@a usaha berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan PKL di Jalan Jawaugaten Jember. Artinya bahwa
semakin lama PKL menjalankan usahanya maka peratapang mereka peroleh juga
semakin tinggi. Hasil penelitian sebelumnya olefeldi (2003), Agustinus (2005),
juga memperoleh kesimpulan yang sama, yaitu lanahauderpengaruh signifikan
terhadap tingkat Pendapatan Pedagang Kaki LimahSsdtu faktor untuk melihat
peningkatan pendaptan PKL yaitu bisa di lihat dama tidaknya PKL tersebut
menekuni usahanya menajadi PKL, Semakin lama mere&aekuni pekerjaan
menjadi PKL akan semakin mengasah kemampuan meaéda berwirausaha. Lama
Usaha dan pengalaman setiap individu dapat berdapystif terhadap kemampuan
kerja setiap individu, seperti dikemukakan Murtandan Gudono (1999:25),
pengalaman meliputi dalarn hal pengetahuan terh&dapataan-kenyataan, proses
dan prosedur-prosedur. Lama usaha akan mempengaaldm analisis seseorang
yaitu akan lebih teliti, terinci dan runtut dalanemdeteksi kekeliruan, dalam hal ini
hasil dari penelitiian ini sesuai dengan teori ydngngkapkan Murtanto dan Gudono.

Berdasarkan hasil analisis koefisien variable g&nm@an menu berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan PKL di Jalan Jawaugaten Jember. Artinya bahwa
semakin beragam menu yang ditawarkan oleh PKLIdnJmwa maka semakin tinggi
pendapatan yang diperoleh. Keragaman Menu yangjites oleh setiap PKL bisa
menjadi daya tarik tersendiri untuk minat konsunteal,ini di karenakan minat yang

dimiliki setiap konsumen atau individu tidak selalma. Hasil penelitian ini sejalan
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dengan temuan Rahadian dan Nugraheni (2012) yangyimpulkan bahwa
keragaman menu memiliki pengaruh terhadap minautaeig.

Engels (1995:258) kelengkapan produk menyangkutlkethn, luas dan
kualitas produk yang di tawarkan dan ketersediandyl tersebut setiap saat.
Keragaman menu merupakan salah satu bentuk yangem@nkan persaingan dalam
bisnis antara pedagang yang satu dengan pedagandi ldalan Jawa. Kondisi ini
menunjukkan bahwa para PKL di Jalan Jawa memilikm&mpuan untuk
mempertimbangkan menu apa dan bagaimana cara rkamygja kepada konsumen,
sehingga memudahkan konsumen untuk memilih dan mlemlenu makanan sesuai
seleranya. dalam hal ini hasil dari penelitiansasuai dengan teori Engels semakin
lengakap dan bervariasinya menu yang PKL tawark@kan akan meningkatkan
pendapatan.

Pedagang kaki lima di Jalan Jawa yang memiliki kepigan untuk mengelola
barang dagangannya akan didatangi lebih banyakukogrs. Keragaman menu yang
mereka tawarkan bukan hanya diukur dari jumlahmgmun juga keunikan atau
perbedaan dari pedagang lain. Sementara pedagamggkyaang mampu memberi
inovasi dari dagangan mereka semakin lama akan atengpenurunan penjualan,
karena adanya penurunan selera dan minat konsuaesgya kemungkinan pindah
ke pedagang baru yang lebih kreatif.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari rumusan masalah dan pembahasgnpgaeliti paparkan

pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpatmgai berikut:

1)

2)

Bedasarkan hasil dari pembahasan dalam penelitign variable tingkat
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadaplppatan pedagang kaki lima,
sedangkan variable lain yang peneliti gunakan umbh@njawab dari rumusan
masalah dalam penelitiian ini, variable jumlah jeenja, lama usaha, keragaman
menu sama — sama menberikan kontribusi yang paiitif signifikan terhadap
pendapatan pedagang kaki lima di Jalan Jawa Kabngamber. Sehingga hal ini
bisa di jadikan tolak ukur untuk mengetahui seberdesar peningkatan
pendapatan yang di peroleh pedagang kaki lima dsédi@p harinya.
Bedasarkan hasil dari pembahasan dalam penelitiiarvariable yang paling
dominan memberikan kontribusi besar terhadap petdapedagang kaki lima
yaitu Variable keragaman menu, karena keragamaum tisa di jadikan ciri khas
tersendiri dari pedagang kaki lima yang menawark@nu yang bervariasi,
sehingga konsumen akan cenderung untuk membelidepdrla pedagang yang
sama, karena dengan beragamnya menu yang merekaaavakan memudahkan

konsumen untuk memilih sesuai dengan selera yangukoen butuhkan.

5.2 Saran
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Berdasarkan pada kesimpulan mengenai pendaptagaegikaki lima di Jalan

Jawa kabupaten Jember maka saran-saran yang dapatpdikan sebagai bahan

pertimbangan bagi pihak yang berkepentingan adsdbhgai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Pemerintah Kabupaen Jember diharapkan mampu mateipun merelokasi
keberadaan pedagang kaki lima, pada tempat yaa§ Wdlah strategis, agar
keberadaan pedagang kaki lima tidak merusak keam#&ta ruang kota, serta
tidak menyebabkan kemacetan terutama Jalan Jawa.

Diharapkan pemerintah lebih memberikan pengaralam pklatihan kepada
pedagang kaki lima, agar pedagang kaki lima memilldwasan yang memadai
untuk turut serta menjaga keindahan tata ruang kota

Pedgang Kaki Lima di Jalan Jawa membutuhkan pearhagang lebih dari
pemerintah setempat, agar tidak bermunculan pedagapedagang liar yang
tentunya akan tambah merusak keindahan tata ruatagitk sendiri, sehingga
dibutuhkan ijin tertulis bermaterai agar mereka taat peraturan daerah yang
sudah ada. terus berinofasi memenuhi selera komsume

Bagi para peneliti lain disarankan untuk mengunakéayah penelitian yang
lebih luas sehingga bisa mendapatkan hasil yangimak dan hasil-hasil yang
bagus agar bisa menjadi landasan untuk pengameltargnya.

Pemerintah Kabupaten Jember seharusnya membeetkdnusi kepada pedagang
kaki lima untuk menambah pemasukan daerah daril mesibusi bisa di
alokasikan untuk biaya kebersihan, pemeliharaarudark memberikan pelatihan
khusus kepada Pedagang Kaki Lima agar mereka mamiuk menciptakan

inovasi-inovasi yang baru.



DAFTAR BACAAN

Abdurrahman. 1991. Kontunikasi Pentbangtman, pengenalan teori dan
Penerapannyalakarta : PT. Raja Grafinedo Utama.
Anoraga. 1995Perilaku Keorganisasiadakarta : PT. Dunia Pustaka Jaya.
Arikunto, A. 2002.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfakarta : Rineka
Cipta.
Boediono. 1982.Ekonomi Mikro, Edisi Kedua, Seri Sinopsis Penganiianu
EkonomiNo.l. Yogyakarta: BPFE.
Budihardjo, Eko, ed., 1997Arsitektur Pembangunan dan Konseryadakarta,
Djambatan. (effendi dan Singarimbun, 1995:34).
Bromley, R. “The Urban Informal Sector: Critical rBpectives”, sebuah terbitan
khusus dari World Development, Vol 6 No. 9/10, &emter-Oktober (1978)
Breman, J.CThe Informal Sector in Research, theory dan prac@orparative Asian
Studies Program Publication No. lll. (Rotterdamadtnus University, 1980)
hal 1-35
Castells M, dan Portes, A. 198%orld underneath: origins, dynamics, and effe¢hef
informal economydalam Alejandro Portes; Manuel Castells and Lauken
Benton, edsThe informal economy: studies in advanced and des®loped
countries.Baltimore: The Jhohn Hopkins University Press.
Daldjoeni, 1998Geografi Desa Dan Kotalakarta, Alumni.
Darmadji, Tjiptono.2001. Pasar Modal Indonesia:Ré&athn Tanya Jawab. Edisi
Kedua. Jakarta: Salemba empat.
Djakti, Dorodjatun Kuntjoro. 198&emiskinan Di Indonesidakarta : Yayasan
Obor Indonesia.
Djumransjah. 2004. Filsafat Pendidikan. Malang: lBagdia Publishing.
Engel, F. James.,et al. 1995. Customer Behaviaerge ed. Orlando, Florida:

The Dryden Press.

56



57

Effendi Tadjuddin Noer. 199%DM Peluang Kerja dan Kemiskinaviogyakarta:
PT. Tiara Wacana

Guijarati, Damodar. 199 Ekonometrika Dasarlakarta : PT. Erlangga.

Hart, Keit. 1973.Informal income opportunise and urban employmentGimana,
Journal of Modern African Studies.

Hidayat. 1978. Pengembangan sektor informal dalam pembangunanonaki
masalah dan prospek. Bandun§PESM, Fakultas Ekonomi Universitas
Padjajaran.

Hidayat. 1978. Peranan Sektor Informal dalam Perekdan Indonesia; Ekonomi dan
Keuangan Indonesia Vol XXIV (4)

Haryono Tulus dan Supriyono. 2008ektor Informal Perkotaan dan Masalah
Lapangan KerjaJakarta: Dan Julasalalt Majalah prisma 5.

Kotler, Philip. 2002. Manajemen Pemasaran, Angls@ncanaan, Implementasi dan
control, Edisi Kesembilan, Jilid 1 dan jilid 2, data, Prehalindo, alih bahasa
oleh Hendra Teguh dan Ronny A. Rusli.

Kotler, Philip. 2005. Manajamen Pemasaran, Jilidlah 2. Jakarta: PT. Indeks
Kelompok Gramedia.

Manning, Chris; Effenfi Tadjuddin Noer dan tukirdr®96.Struktur pekerjaan, sektor
informal dan kemiskinan di kotéogyakarta: Pusat Penelitian Kependudukan,
Universitas Gajah Mada.

Manning, Chris dan Effendi Tadjuddin Noer. 1988banisasi, Pengangguran,
dan Sektor Informal di Kotalakarta : Yayasan Oborindonesia.

Ma'ruf Hendri. (2005). Pemasaran Ritel. PT. Graiaétustaka Utama, Jakarta (p3)

Murtanto dan Gudono, 1998ientifikasi karakteristik-karakteristik audit giesiakuntan
publik di IndonesiaJurnal Riset Akuntansi dakuditing Indonesia2 (Januari),
37 -52.

Moleong, Lexy J, 1994 Metodologi Penelitian Kualitatjf Bandung, Remaja

Rosdakarya.



58

Medoff, 1980. The Streptobocci Durack D T In Schaechter,M D.ssiiger
(Eds) A,lechanism of Bacterial Disease USiilliams and Wilkin.

Mc.Gee, T.G and Yeung,Y.M. 197Mawkers In South East Asian Cities: Planning
for The Bazaar Econominternational Development Research Centre,
Ottawa, Canada.

Nugroho , A 1987Sektor informal sektor bayangan sektor forpddfabeta,

Bandung

Nachrowi, D dan Hardius, Usman. 200@endekatan Populer dan praktis
Ekonometrika Untuk Analisis Ekonomi dan Keuangakarta : LPFEUI.

Nasir, M. 1998.Metode Penelitiadakarta: Ghalia Indonesia

Portes, A.; Manuel Castells and Lauren A. Bento8919'he informal economy:
studie in advanced and less developed countiBedtimore: The Jhon
Hopskins University Press.

Poerwadarminta, W.J.S. (1988amus Umum, Bahasa Indonesiakarta: Balai
Pustaka.

Rachbini, Didik, J dan Abdul Hamid. 19%8konomi Informal Perkotaan
Gejala Involusi Gelombang Kedudakarta : LP3ES.

Swastha, Basu, dan Irawan, (2005), Manajemen Peamaktodern. Liberty,
Yogyakarta.

Sumodiningrat,G., 2002. Ekonometrika Pengantar. BRfegyakarta

Sethuraman, S.V.1981The urban informal sector in developing countries,
employment, poverty and environmergeneva: International Labour
Organization.

Shirvani, Hamid, 1983Jrban Design Procesd/an Nostrand Reinhold, New York

Riyadi Salehuddin dan Subekti Imam. 1998nalisa Beberapa Faktor Yang
Mempengaruhi Kinerja usaha Pedagang Eceran Di Kuwdia Blitar.
Laporan Hasil Penelitian Malang: Lembaga PenailitidJniversitas

Brawijaya



59

Soekartawi, 200Rrinsip Dasar Manajemen Pemasaran Teori dan Aplikgs Raja
Grafindo Persada, Jakarta.

Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi. 198%etode Penelitian Survalakarta :
Pustaka LP3ES.

Suroto. 1992Srategi Pembangunan dan Perencanaan Tenaga R@gyakarta:
BPFE Gajah Mada Univ press.

Supranto, 200Fkonometrika Bukulakarta: LPFE-UI

Todaro, Michael P., 200@embangunan Ekonomi di Dunia Ketiga Edisi
Ketujuh, terjemahan]akarta, Penerbit Erlangga

Todaro, M.P.and Ferry Stilkind 1991. “The Urbani@atDilema, City Bias and Rural
Neglect, The Dilema of Urban Development”. New Y.ork

Widarjono, Agus, 2005Ekonometrika Teori dan Aplikasiny&disi Pertama.
Yogyakarta: Ekonisia.

Widjajanti, Retno, Penataan Fisik Kegiatan Pedadsalg Lima, Tesis, Program
Magister Perencanaan Wilayah Dan Kota Intitut TébgioBandung,
Bandung, 2000.

Widodo, Ahmadi. 2002+aktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Lokasi
Usaha PKL, Studi Kasus Kota Semaramgsis tidalditerbitkan. Program
Pascasarjana, Magister Teknik Pembanguia@a, Universitas Diponegoro,
Semarang.

Budi, Ari Sulistyo. 2006Kajian Lokasi Pedagang Kaki Lima Berdasarkan Prefesi
PKL Serta Persepsi Masyarakat Sekitar Di Kota Pemgl Tesis tidak
diterbitkan. Program Pasca Sarjana Magister PenuioamgWilayah dan Kota.

Universitas Diponegoro. Semarang.



60

Sumber Internet

Khoiriyah B. 2009.Peran Ibu Rumah Tangga Dalam pengembangan Usahd Kec
menengabh.
http://lib.uin-malang.ac.id/thesis/fullchapter/0®03 7-binti-khoiriyah.ps [19
April 2012]

lImaya F. 2011 Analisis Pengaruh Interaksi Harga dan Desain Rrkderhadap

kepuasan pembelian Batik Di Eka Batik Semarang.
http://eprints.undip.ac.id/28966/1/Skripsi014.pt8 April 2012]
Simanjuntak A. S. WAnalisis Pendapatan pedagang rokok pekerja sektmrmal

dalam pengembangan wilayah kota medan.
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789M584011675.pdf [18
April 2012]

Efendi. 2003Faktor — Faktor yang mempengaruhi tingkat penglasPedagang

kaki lima Pasar Singosari Malang.
http://repository.usu.ac.id/bitstream/12345678968I8/Chapter%20lIl.pdf
[18April2012]

Handayani R. 2003 nalisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Pendap&akerja

Sektor Informal Di Kota Binjai.
http://www.researchgate.net/publication/42351724alisis  Faktor-

faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pekerja Sdékiormal Di Kota

_Binjai [18-April 2012]

Sutrisno 1. 2005Analisis Faktor Faktor Yang mempengaruhi tingkandapatan
Pedagang Kaki Lima Kota Surakarta
http://digilib.uns.ac.id/pengguna.php?mn=detail&2279[ 17 April 2012]




Kuisioner Penelitian PKL Lampiran A
Jalan Jawa Kabupaten Jember

I. Identitas Responden
1. Nama Responden e
2. Alamat
3. Jenis Kelamin . (1) Laki — laki (2) Peremapu
4. Tanggal Wawancara : .........ccceeeeveiieeneinannnn.
5. Tandatangan
II. Tingkat Pendidikan (X 1)
1. Apa pendidikan terakhir bapak/ ibu/ saudarath(palah satu)
a) Tidak sekolah
b) Tidak Tamat SD
c) Tamat SD
d) Tidak tamat SMP
e) Tamat SMP
f) Tidak tamat SLTA
g) Tamat SLTA
h) Tamat Perguruan Tinggi
[ll. Jumlah Jam Kerja (jam perhari) (X 2)
1. Berapa jumlah jam kerja Bapak/ Ibu/ Saudarandgdarhari?
Jawab : ..........Jam Perhari
2. Dalam satu minggu, berapa hari anda pergunaktak bekerja?
Jawab : ..........Hari
3. Mulai dari jam berapa Bapak/ Ibu/ Saudara b&judisini ?
Jawab @ ..,
4. Sampai Jam berapa Bapak/ lbu/ Saudara berjdedism ?
Jawab @ ...
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IV. Lama usaha Pedagang Kaki Lima (%)
1. Berapa lama Bapak/ Ibu/ Saudara menekuni pekesglaagai Pedagang Kaki
Lima di Jalan Jawa?
Jawab : .......... (Tahun)
2. Tahun berapa Bapak/ Ibu/ Saudara mengawali jpekesebagai Pedagang Kaki
Lima di jalan Jawa?
Jawab @ .o,
3. Apakah bapak/ ibu/ saudara perna berfikir umtgknbuka usaha selain usaha
menjadi Pedagang Kaki Lima ?
(1) lya (2) Tidak

» Berikan alasan Bapak/ Ibu/ Saudara...............coceeiii i

4. Menurut bapak/ ibu/ saudara, semakin lama bapak/saudara menekuni usaha
menjadi pedagang kaki lima maka apa akan semakiyakgelanggan ?
(1) lya (2) Tidak

» Berikan alasan Bapak/ Ibu/ Saudara...............coceviii i

5. Menurut bapak/ ibu/ saudara, semakin lama bapakéaudara menekuni usaha
menjadi pedagang kaki lima, apa akan semakin Ipesatapatan ygg diperoleh ?
(1) lya (2) Tidak

» Berikan alasan Bapak/ Ibu/ Saudara................cocooiiiiiiiiiiiii e

V. Keragaman Menu (Xs)

1. Berapa macam menu masakan yang anda tawarkad&kkpnsumen/ pembeli?
Jawab @ ..,

2. Apakah perna konsumen/ pembeli menyarankan masakan yang baru ?
(1) lya (2) Tidak
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3. Menurut bapak/ ibu/ saudara, semakin banyak ngang bapak/ ibu/ saudara
tawarkan kepada pembeli, apa akansemakin bear patiatiayang diperoleh?
(1) lya (2) Tidak

VI. Harga Barang (Perporsi) (Xs)
1. Berapa Harga rata-rata yang bapak/ ibu/ saudesarkan kepada konsumen/
pembeli?
Jawab : ..................L. Rupiah
2. Apakah harga yang bapak/ ibu/ saudara tawar&pada konsumen/ pembeli
menyesuaikan dengan pedagang yang lain ?
(1) lya (2) Tidak

» Berikan alasan Bapak/ Ibu/ Saudara................ccovoiiiiiiiiii e

VII. Pendapatan

1. Berapa pendapatan rata-rata yang bapak/ ibdasadapatkan dalam sehari ?

Jawab : ...l Rupiah
2. Berapa keuntungan yang bapak/ ibu / saudardldapdalam sehari ?
Jawab : ...l Rupiah
3. Apakah bapak/ ibu/ saudara hanya bergantungpatiapatan menjadi pedagang
kaki lima ?
1) lya (2) Tidak

4. Apakah dengan pendapatan bapak/ ibu/ saudanadnpedagang kaki lima cukup
untuk menghidupi keluarga ?
(1) lya (2) Tidak
» Berikan alasan Bapak/ Ibu/ Saudara...............c.ccooiiiiiiii i
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VIII. Lain — lain
1. Menurut bapak/ ibu/ saudara, apakah lokasi magarehi pendapatan ?
Q) lya (2) Tidak

» Berikan alasan Bapak/ Ibu/ Saudara...............coceeiii i

2. Berapa modal yang bapak/ ibu/ saudara gunakiaik berjualan dalam sehari ?
Jawab : .................L Rupiah

3. Apakah ada biaya retribusi/ keamanan/ kebersiatam sehari ?
(1) lya (2) Tidak

4. Berapa biaya retribusi/ keamanan/ kebersihaamuakhari ?
Jawab : ..................L. Rupiah

5. Apakah bapak/ ibu/ saudara perna mendapatkatihzei ?
(1) lya (2) Tidak

6. Jenis pelatihan apa yang perna bapak/ ibu/ saddgatkan ?
Jawab @ .

7. Daerah asal bapak/ ibu/ saudara dari mana ?
(1) Jember (2) Luar Jember
» Kenapa Bapak/ Ibu/ Saudara memilih

8. Apakah ada izin dari pemerintah kabupaten ub&rjualan / membuka lapak ?
(1) lya (2) Tidak
9. Apakah perna ada teguran dari instansi ter&atahg keberadaan bapak/ ibu/
saudara yang berjualan di sekitaran kantor mereka ?
(1) lya (2) Tidak
10. Dari mana bapak/ ibu/ saudara mendapatkan ladrgumlan ini?

Jawab & o
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Lampiran C

HASIL DATA PEDAGANG KAKI LIMA

Tk.
= JJK | LU | KM Y
O Nama JK Pend.
xi | x2 | xs | x | EEIDM

1 | Umi Kulsum P 6 7| 14 7 | 500000
2 | Titin P 2 9| 12 2 | 200000
3 | Ali L 4 9| 3| 10| 150000
4 | Pawon L 6 5 6 4| 50000
5 | Salamet L 2 9 7 8| 80000
6 | Maya Dewi P 4 6| 3 4| 90000
7 | Paradita N. P 6 11| 3 8 | 400000
8 | Shopia P 2 6| 3 5| 75000
9 | Moh Erfan L 4 8 4 6 | 100000
10 | Ning Paharani P 2 10| 6 5| 225000
11 | Abd. Muhni L 6 5/ 6 5| 100000
12 | Andi L 2 7 9 51225000
13 | Aini P 2 6| 4 6 | 375000
14 | Sunawi L 6 10| 10 7 | 800000
15 | Siti Aminah P 1 5 4 3| 70000
16 | Khoirul Imam L 6 8| 10 6 | 450000
17 | Bambang L 6 9| 4 6 | 300000
18 | Susi P 4 5 2 3| 175000
19 | Arifin L 4 8 2 3| 180000
20 | Lukman Hakim L 1 10| 1 3| 225000
21 | Dani Hari Kiswanto L 6 10| 8 6 | 500000
22 | Ifa P 1 9 3 4 | 150000
23 | Abd. Rohim L 2 5 4 3| 125000
24 | Khotimah P 3 9| 8 3 | 100000
25 | Jumadi L 2 9 6 3| 100000
26 | Ismail L 5 6 7 4 | 150000
27 | Tini P 2 7] 12 3| 175000
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28 | Sunaryo L 3 5| 4 2| 60000
29 | lwan Setiawan L 4 9 6 8 | 100000
30 | lwan L 0 9| 11 51 200000
31| Warti P 4, 10| 21| 14| 800000
32| Sunarti P 4 6 7 8 | 200000
33| Erfan L 6 5| 13 6 | 275000
34 | Sunarti P 5 7| 17 9 | 550000
35| Wardi L 6 6| 12 8 | 275000
36 | Lamin L 4 8 9 6 | 150000
37| Ida P 6 8 8 4 | 125000
38| Edi L 7| 10| 15| 10| 800000
39 | Samsul L 6 10| 7 5 | 150000
40 | Samsuri L 6 9| 4 6 | 300000
41 | Yoyok L 7 9| 10 8 | 400000
42 | Srihartatik P 3 10| 15 7 | 400000
43 | Masdari L 2| 11| 16 6 | 650000
44 | Suleha P 4 9 7 51 200000
45 | Jumiati P 3 7 9 3 | 150000
46 | Samsul L 5 8 6 7 | 325000
47 | Siti P 4 9 8 8 | 350000
48 | Trisno L 5/ 10| 9 6 | 400000
49 | Heri L 6| 11| 16 7 | 200000
50 | Hermawan L 5 10| 12 51 300000
51 | Kadar L 6/ 11| 8 6 | 375000
52 | Saidi L 5 10| 14 8 | 350000




67

Lampiran C
HASIL REGRES EVIEWS 6
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 05/19/13 Time: 10:31
Sample: 1 52
Included observations: 52
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -248646.2 88375.97 -2.813505 0.0071
X1 15580.83 10744.51 1.450121 0.1537
X2 22638.56 10502.50 2.155540 0.0363
X3 15522.23 4709.038 3.296263 0.0019
X4 25138.42 9922.294 2.533529 0.0147
R-squared 0.572344 Mean dependent var 272211.5
Adjusted R-squared 0.535948 S.D. dependent var 192015.7
S.E. of regression 130803.7  Akaike info criterion 26.49199
Sum squared resid 8.04E+11 Schwarz criterion 26.67961
Log likelihood -683.7918  F-statistic 15.72538
Durbin-Watson stat 1.578606 Prob(F-statistic) 0.000000




White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 1.155881 Prob. F(8,43) 0.347387
Obs*R-squared 9.203326  Prob. Chi-Square(8) 0.325435
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 05/19/13 Time: 10:35
Sample: 1 52
Included observations: 52
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 5.84E+10 7.97E+10 0.732799 0.4677
X1 -3.05E+09 1.03E+10 -0.297444 0.7676
X172 4.29E+08 1.32E+09 0.325577 0.7463
X2 -2.29E+10 2.15E+10 -1.066802 0.2920
X272 1.66E+09 1.37E+09 1.210362 0.2328
X3 63235948 4.35E+09 0.014541 0.9885
X372 18326891 2.40E+08 0.076240 0.9396
X4 8.79E+09 7.89E+09 1.114056 0.2714
X4nr2 -5.35E+08 6.12E+08 -0.873060 0.3875
R-squared 0.176987 Mean dependent var 1.55E+10
Adjusted R-squared 0.023868 S.D. dependent var 2.80E+10
S.E. of regression 2.76E+10 Akaike info criterion 51.07817
Sum squared resid 3.28E+22  Schwarz criterion 51.41588
Log likelihood -1319.032  F-statistic 1.155881
Durbin-Watson stat 1.559279  Prob(F-statistic) 0.347387
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-200000
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200000

400000

Series: Residuals

Sample 1 52

Observations 52

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

-2.38e-11

-11117.25
397584.4

-318187.6
1255694
0.412283
4.206892

4.629077
0.098812




Ramsey RESET Test:
F-statistic 3.890346  Prob. F(1,46) 0.054593
Log likelihood ratio 4.221678 Prob. Chi-Square(1) 0.039911
Test Equation:
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 05/19/13 Time: 10:37
Sample: 1 52
Included observations: 52
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -12226.68 147394.8 -0.082952 0.9342
X1 9804.190 10832.08 0.905107 0.3701
X2 11572.25 11635.76 0.994542 0.3252
X3 2563.868 8003.334 0.320350 0.7502
X4 1950.384 15197.31 0.128337 0.8984
FITTED"2 1.24E-06 6.27E-07 1.972396 0.0546
R-squared 0.605692 Mean dependent var 272211.5
Adjusted R-squared 0.562833 S.D. dependent var 192015.7
S.E. of regression 126958.1  Akaike info criterion 26.44927
Sum squared resid 7.41E+11 Schwarz criterion 26.67441
Log likelihood -681.6810 F-statistic 14.13202
Durbin-Watson stat 1.578631 Prob(F-statistic) 0.000000
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Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.192320 Prob. F(2,45) 0.312922
Obs*R-squared 2.616909 Prob. Chi-Square(2) 0.270237
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 05/19/13 Time: 10:38
Sample: 1 52
Included observations: 52
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -24387.78 92204.12 -0.264498 0.7926
X1 858.3090 10756.26 0.079796 0.9368
X2 3.013239 10514.79 0.000287 0.9998
X3 1078.820 4755.213 0.226871 0.8216
X4 1964.002 10203.19 0.192489 0.8482
RESID(-1) 0.187384 0.151883 1.233733 0.2237
RESID(-2) 0.113329 0.162527 0.697292 0.4892
R-squared 0.050325 Mean dependent var -2.38E-11
Adjusted R-squared -0.076298 S.D. dependent var 125569.4
S.E. of regression 130271.7  Akaike info criterion 26.51728
Sum squared resid 7.64E+11  Schwarz criterion 26.77995
Log likelihood -682.4493  F-statistic 0.397440
Durbin-Watson stat 1.959345  Prob(F-statistic) 0.876769
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Dependent Variable: X1
Method: Least Squares
Date: 05/19/13 Time: 10:40
Sample: 1 52

Included observations: 52

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.850190 1.113653 2.559317 0.0137
X2 -0.070400 0.140720 -0.500282 0.6192
X3 0.007347 0.063250 0.116164 0.9080
X4 0.313001 0.125402 2.495973 0.0160
R-squared 0.148522 Mean dependent var 4.134615
Adjusted R-squared 0.095305 S.D. dependent var 1.847402
S.E. of regression 1.757165 Akaike info criterion 4.039084
Sum squared resid 148.2063  Schwarz criterion 4.189180
Log likelihood -101.0162  F-statistic 2.790860
Durbin-Watson stat 1.878514  Prob(F-statistic) 0.050418

Dependent Variable: X2
Method: Least Squares
Date: 05/19/13 Time: 10:41
Sample: 1 52

Included observations: 52

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.488114 0.773419 8.388873 0.0000
X1 -0.073682 0.147280 -0.500282 0.6192
X3 0.065255 0.064028 1.019159 0.3132
X4 0.253265 0.131373 1.927842 0.0598
R-squared 0.154420 Mean dependent var 8.173077
Adjusted R-squared 0.101571 S.D. dependent var 1.896552
S.E. of regression 1.797656  Akaike info criterion 4.084648
Sum squared resid 155.1152  Schwarz criterion 4.234743
Log likelihood -102.2008 F-statistic 2.921916

Durbin-Watson stat 1.502938 Prob(F-statistic) 0.043339




Dependent Variable: X3
Method: Least Squares

Date: 05/19/13 Time: 10:42

Sample: 1 52

Included observations: 52

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.442440 2.708075 0.163378 0.8709
X1 0.038251 0.329286 0.116164 0.9080
X2 0.324588 0.318487 1.019159 0.3132
X4 0.855582 0.277929 3.078417 0.0034
R-squared 0.263377 Mean dependent var 8.173077
Adjusted R-squared 0.217338 S.D. dependent var 4.531896
S.E. of regression 4.009286  Akaike info criterion 5.688907
Sum squared resid 771.5700 Schwarz criterion 5.839003
Log likelihood -143.9116  F-statistic 5.720746
Durbin-Watson stat 1.494737  Prob(F-statistic) 0.001977
Dependent Variable: X4
Method: Least Squares
Date: 05/19/13 Time: 10:42
Sample: 1 52
Included observations: 52
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.338353 1.284659 0.263380 0.7934
X1 0.367024 0.147047 2.495973 0.0160
X2 0.283751 0.147186 1.927842 0.0598
X3 0.192709 0.062600 3.078417 0.0034
R-squared 0.378780 Mean dependent var 5.750000
Adjusted R-squared 0.339954  S.D. dependent var 2.342070
S.E. of regression 1.902774  Akaike info criterion 4.198306
Sum squared resid 173.7863  Schwarz criterion 4.348402
Log likelihood -105.1560 F-statistic 9.755768
Durbin-Watson stat 1.899420 Prob(F-statistic) 0.000039




